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“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda
siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu,

dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan

perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan

dengan jelas.” (Q.S. 17 [al- Isra]: 12)
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem
Transliterasi Arab Latin SKB Menteri Agama Rl No. 158/1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/1987
tertanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin

\ Alif - Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B) Ra R Er

5 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
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¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Ke
4 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
g Wawu W We
° Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh: 4« 24« ditulis Mugaddimah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Fathah ditulis “a”. Contoh: =4 ditulis fatajsa
Kasrah ditulis “i”. Contoh: ale ditulis ‘alimun

Dammah ditulis “u”. Contoh: S ditulis kutub
2. \Vokal Rangkap
\okal rangkap (fathah dan ya) ditulis “ai”.

Contoh: (x! ditulis aina
Vokal rangkap (fathah dan wawu) ditulis “au”.
Contoh: J s~ ditulis aula

iX



D. Vokal Panjang
Fathah ditulis “a”. Contoh: ¥& = ba ‘a
Kasrah ditulis “i”. Contoh: e;dfc ‘alt mun

Dammabh ditulis “u”. Contoh: ¢ o= uliimun
E. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf Nama
huruf dan tanda
| Fathahdanalif | | adangaris
sV atau ya d diatas
u dan garis
s Kasrah dan ya u atas
J Dpammah dan i dan garis
By wa 1 atas

Contoh:

- J& qala

- R)rama

- Jé qila

- U3 yaqiilu



F. Hamzah
Huruf Hamzah (¢) di awal kata tulis dengan
vokal tanpa didahului oleh tanda apostrof (‘). Contoh:
Ol = iman
G. Lafzul Jalalah
Lafzul jalalah (kata <) yang terbentuk frasa
nomina ditransliterasikan tanpa hamzah. Contoh: <ilxe
ditulis ‘Abdullah
H. Kata Sandang “al-...”
1. Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata
yang dimulai dengan huruf gamariyah maupun
syamsiyah.

(13 2

2. Huruf “a” pada kata sandang “al
dengan huruf kecil.
I. Tamarbutah (5)
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya:
s_all ditulis al-bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis t.

Contoh: Jwll 38y ditulis zakah al-mal atau zakatul mal.

tetap ditulis
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ABSTRAK

Penetapan awal bulan kamariah khususnya bulan
Ramadan dan atau bulan Syawal. bagi orang yang tidak melihat,
maka ketetapan awal puasanya adalah berdasarkan ketetapan
gadi. Keputusan gadr dalam melakukan penetapan awal bulan
Kamariah harus berdasarkan saksi yang kredibel. Menurut Sayyid
Utsman dalam menetapkan awal bulan kamariah, tidak selamanya
penetapan yang dilakukan gadi benar. Terkadang terdapat
kekeliruan yang berasal dari gadr itu sendiri. Maka dari itu
muncullah sebuah permasalahan gadr keliru dalam memutus dan
menetapkan jatuhnya awal bulan Kamariah. Penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan pandangan Sayyid Utsman
tentang gadr dalam menetapkan masuknya awal bulan Kamariah
dan relevansinya di Indonesia.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis metode
penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat penelitian
kualitatif (qualitative research). Metode yang digunakan oleh
penulis untuk menganalisis data yang sudah terkumpul adalah
metode analisis deskriptif dan metode analisis isi (content
analysis). Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu konsep
gadi dalam penentuan awal bulan Kamariah menurut Sayyid
Utsman adalah gadr yang memutus dan menetapkan awal bulan
baru sesuai dengan ketentuan syara’, yaitu: Pertama, gadi dalam
memutus dan menetapkan awal bulan Ramadan atau Syawal
harus berdasarkan kesaksian yang kredibel. Kedua, qadr harus
menerima kesaksian rukyatul hilal yang dikuatkan dengan hisab
yang akurat (hisab gath’i). ketiga, gadr tidak boleh menetapkan
awal bulan Kamariah dengan hisab semata. Keempat, dalam
melakukan ijtihad penetapan awal bulan Kamariah gadi harus
berdasarkan aturan dalam syariat Islam. Konsep tersebut memiliki
relevansi dengan penetapan awal bulan Kamariah di Indonesia
saat ini yang dilakukan oleh pemerintah.

Kata kunci: Sayyid Utsman, Qadr, Pemerintah, Awal bulan
Kamariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penentuan awal bulan Kamariah merupakan
persoalan ijtihad mengenai munculnya hilal.* Hal ini
karena untuk menentukan masuknya bulan baru (new
month) dalam sistem penanggalan Hijriyah bergantung
pada hilal ini.> Di Indonesia terdapat perbedaan
pemahaman, metode ataupun konsep penetapan awal
bulan Kamariah apakah ditetapkan menggunakan metode
hisab ataukah dengan metode rukyah. Dalam menentukan
awal bulan Kamariah, khususnya bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijjah sering menimbulkan perbedaan bahkan
terkadang sampai menimbulkan permusuhan yang
mengganggu jalinan ukhuwah islamiyah.® Problematika
penentuan awal bulan Kamariah terjadi karena perbedaan
pemahaman terhadap

! Dedi Jamaludin, ‘“Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan
Permasalahannya Di Indonesia,” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan
lImu-Ilmu Berkaitan, 2018, https://doi.org/10.30596/jam.v4i2.2441. 156

2 Nur Aris, “TULU’ AL-HILAL Rekonstruksi Konsep Dasar Hilal,” Al-
Ahkam, 2014, https://doi.org/10.21580/ahkam.2014.24.2.149. 264

8 Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis
Dan Solusi Permasalahannya (Semarang: PT. Pustaka Riski Putra, 2017). 91
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hadis-hadis hisab-rukyah* yang kemudian melahirkan dua
mazhab besar yaitu mazhab rukyah dan mazhab hisab.’

Menentukan awal bulan Kamariah dengan
metode rukyat merupakan hukum asal yang dianut Islam.®
Sebagaimana yang telah dipraktikan oleh Rasulullah Saw.
Menurut mazhab ini penentuan awal bulan Kamariah
harus dilakukan dengan rukyah atau melihat hilal pada
malam ke-29. Ketika hilal berhasil dilihat maka malam
itu sudah memasuki bulan baru namun ketika hilal tidak
bisa dilihat baik karena posisi hilal yang belum bisa
dilihat atau karena tertutup awan maka harus
diistikmalkan menjadi 30 hari.’

Kemudian mazhab hisab, yaitu mereka yang
menentukan awal bulan kamariah menggunakan
perhitungan falak. Menurut mereka, kata rukyah pada
hadis-hadis  hisab  rukyah  dapat dirasionalkan
menyesuaikan perkembangan zaman. Sehingga dapat
diartikan pula dengan mengetahui secara zhonni (dugaan
kuat) adanya hilal, meskipun berdasarkan rukyah hilal
tidak dapat dilihat.® Pemerintah berupaya memberikan

4 Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyah Menyatukan NU Dan
Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri Dan Idul Adha
(Jakarta: Erlangga, 2007). 3

5 1zzuddin. 4
6 Sofiyulloh Mukhlas, “Hisab Falak Dan Rukyat Hilal: Antara Misi
Ilmiah Dan  Seruan Ta’abbud,” Jurnal Hukum Islam, 2016,

https://doi.org/10.28918/jhi.v7i1.580. 5

7 l1zzuddin, Figh Hisab Rukyah Menyatukan NU Dan Muhammadiyah
Dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri Dan Idul Adha. 4

8 1zzuddin. 5



solusi untuk menyatukan penentuan awal bulan antara
hisab dan rukyah dengan metode yang disebut Imkan Al-
Rukyah.? Secara harfiah pemerintah menggunakan hisab
untuk mengetahui posisi hilal dan rukyah digunakan
untuk memberi kesaksian tentang kebenaran hisab
(visibilitas hilal). Visibilitas hilal atau dalam bahasa
arabnya imkédn  al-rukyah  adalah  perhitungan
kemungkinan hilal dapat dilihat, baik dengan
menggunakan mata telanjang atau dengan menggunakan
bantuan alat bantu teleskop.™

Merujuk pada pendapat para imam yang tertuang
dalam kitab Igazh an Niyam fi ma Yata’allaq bil Ahillah
wa Shiyam bahwa yang dimaksud dengan rukyah yang
disepakati adalah rukyah yang telah memenuhi syarat
yang telah dinashkan dan disetujui oleh para imam, yaitu
telah memenuhi semua syarat yang berkaitan dengan
mayhud bih (hilal) dan telah memenuhi syarat yang
berkaitan dengan saksi.'* Mengutip pendapat Sayyid
Utsman bin Yahya mengenai syarat masyhud bih (hilal)
dalam rukyatul hilal yaitu harus melaksanakan rukyah
dengan tata cara yang telah dikenal oleh umum dan sesuai
dengan jalan edarnya hilal sebagaimana telah disebutkan

® M. Nur Hidayat, “Otoritas Pemerintah Dalam Penetapan Awal Bulan
Qamariyah Perspektif Figh Siyasah Yusuf Qardhawi.,” JURISDICTIE, 2012,
https://doi.org/10.18860/j.v0i0.2177. 80

10 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012). 79

11 Sayyid Ustman Bin Yahya, Iqaz An-Niyam Fi Ma Yata llaq Bi Al-
Ahillah Wa As-Siyam (Jakarta: Al-Mubarokah, 1321 H). 20



dalam al-Qur’an. Adapun syarat rukyatul hilal yang tata
caranya telah dikenal oleh umum vyaitu pelaksanaan
rukyah ba’dal ghurub, tidak terhalang oleh sesuatu
seperti pemandangan, dapat diterima panca indra, ukuran
hilal tidak terlalu kecil, tidak terlalu dekat dengan
matahari dan hilal yang dilihat memancarkan sinar. Dan
adapun syarat rukyah sesuai dengan jalan edarnya hilal
sebagaimana telah disebutkan dalam al-Qur’an adalah
memungkinkan tersaksikan oleh akal, syari’at, kebiasaan
dan fisik.*?

Kemudian syarat saksi itu ada dua macam, yaitu
syarat formil dan syarat materiil. Diantara syarat formil
saksi yaitu: Baligh, Islam, laki-laki atau perempuan,
berakal sehat, mampu melaksanakan rukyat, jujur, adil,
dapat dipercaya, jumlah perukyat lebih dari satu orang
dan mengucapkan sumpah kesaksian melihat hilal yang
diucapkan di depan sidang pengadilan agama dan dihadiri
oleh dua orang saksi sedangkan syarat materiil seorang
saksi rukyat adalah perukyat menjelaskan dan
menyaksikan sendiri dengan mata kepala maupun dengan
alat bahwa ia telah melihat hilal. la juga mengetahui
bagaimana proses melihat yang  mencakup waktu,
tempat, lama melihat hilal, letak, arah posisi, keadaan

2 Yahya. 23-24



hilal yang dilihat, dan keadaan kecerahan langit saat
pengamatan hilal.*®

Pada masa Nabi Muhammad SAW kesaksian
rukyat dari seseorang yang mengaku melihat hilal
diterima tanpa verifikasi lanjutan tentang keberadaan
hilal. Nabi menetapkan dimulainya awal bulan Kamariah
melalui dua cara yaitu, hilal yang disaksikan pada hari ke
29 dan yang kedua orang yang menyaksikan hilal
bersaksi dengan Allah dan RasulNya. Di nusantara silam,
permasalahan saksi atau kesaksian hilal pernah dan sering
terjadi seperti yang dikisahkan dalam kitab Igazh an
Niyam fi ma Yata’allag bil Ahillah wa Shiyam Karya
Sayyid Utsman bin Yahya. Menurut Sayyid Utsman hal
ini terjadi disebabkan karena ada dan terjadinya kesaksian
keliru dan serta merta menerima kesaksian tanpa adanya
autentifikasi dan verifikasi.’* Dalam konteks rukyat saat
ini, kesaksian dari seorang perukyat atau syahid tidak
serta merta diterima oleh hakim Pengadilan Agama.?®
Perukyat harus memenuhi beberapa syarat baik itu formil
maupun materil yang telah disebutkan sebelumnya.
Syahid atau saksi rukyat diminta bersumpah untuk
menguatkan keyakinannya tentang kredibilitas hasil
rukyat. Hasil sumpah tersebut kemudian dilaporkan

13 Siti Muslihah, “Eksistensi Saksi Rukyatul Hilal Di Era Digital
(Analisis Penggunaan Teleskop CCD Imaging Dan Olah Citra Dalam Rukyatul
Hilal),” Makalah, 2021. 8

14 yahya, Iqaz An-Niyam Fi Ma Yata ‘llaq Bi Al-Ahillah Wa As-Siyam.

15 Wahyu Widiana, “Penentuan Awal Bulan Qomariyah Dan
Permasalahannya Di Indonesia,” Al-Ulum, 2010. 262



kepada Menteri Agama atas kesaksian orang yang telah
melihat atau menyaksikan hilal bulan pada setiap
memasuki bulan Ramadan dan awal bulan Syawal tahun
Hijriyah dalam rangka Menteri Agama mengeluarkan
penetapan secara nasional untuk penetapan 1 Ramadan
dan 1 Syawal.

Perkembangan saat ini menunjukkan bahwa
penentuan awal Ramadhan dan hari raya Idul Fitri dan
Idul Adha tidak lagi bisa dikatakan mudah. Dari segi
teknis ilmiah sebenarnya penentuannya memang mudah
karena merupakan bagian dari ilmu eksakta. Namun
penerapannya di masyarakat cukup sulit, karena
menyangkut masalah-masalah non eksakta, di antaranya;
(1) Perbedaan mazhab hukum (ada yang menganggap
tidak sah cara hisab) (2) ketinggian Hilal (3) kepercayaan
kepada pemimpin ummat yang tidak tunggal.*®

Penetapan awal bulan kamariah khususnya bulan
Ramadan dan atau bulan Syawal. bagi orang yang tidak
melihat, maka Kketetapan awal puasanya adalah
berdasarkan ketetapan gadi.t” Keputusan gadi dalam

16 Ahmad Fauzan, “Penetapan Awal Bulan Qamariyah Dalam Perspektif
Magashid Al-Shari’ah,” Jurnal Hukum Islam, 2018,
https://doi.org/10.28918/jhi.v16i1.1301. 21

17 Sayyid Ustman dalam kitab Taudhth al-Adillah ‘ala Syuriith Syuhud
al-Ahillah menukil dari fathul al-Mu’in sebagai berikut:

piall ot ks b Al mag iy Ly JUS B3lgdy W is Oliasy e B3y gt
8 A A ol e e
“Dan ketetapan rukyatul hilal bulan Ramadan itu adalah menurut

ketetapan kadi yaitu dengan kesaksian satu orang adil adanya, juga dengan
pernyataan “telah tetap menurutku”, maka wajiblah berpuasa atas semua



melakukan penetapan awal bulan Kamariah harus
berdasarkan saksi yang kredibel. Menurut Sayyid Utsman
dalam menetapkan awal bulan kamariah, tidak selamanya
penetapan yang dilakukan gadr benar. Terkadang terdapat
kekeliruan yang berasal dari gadr itu sendiri. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan Sayyid Utsman pada salah
satu karyanya yaitu kitab Tamyiz Al-Haqq Min Adh-
Dholal Fi Masa’il Al-Hilal dalam pasal ke-9, yaitu
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Gambar 1.1 Pernyataan Sayyid Ustman pada kitab
Tamyiz al- Hagq min Adh-Dholal fi Masail al-Hilal

Jikalau qgadr negeri telah men-tsabat-kan
(menetapkan) sehari bulan puasa atau lebaran dengan

barang yang berselisihan pada kewajiban syara’*®

Maka dari itu muncullah sebuah permasalahan
gadr keliru dalam memutus dan menetapkan jatuhnya
awal bulan Kamariah. Hal ini tentu menjadi masalah yang
sangat besar. Qadi yang bertanggung jawab untuk

penduduk suatu negeri yang hilalnya terlihat.” Lihat Arwin Juli Rakhmadi
Butar-Butar, Warisan Ilmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H/1913 M).
Medan:Umsu press, 2021, 29

18 Sayyid Utsman Bin Yahya, Tamyiz Al-Haqq Min Adh-Dhalal Fi

Masa’il Al-Hilal (Jakarta: Alwi bin Usman bin Yahya, 1341). 31-32



memutus hal-hal yang berkaitan dengan ibadah ternyata
telah menyimpang secara syariat dalam memutuskan
awal bulan Kamariah. Terlebih lagi apabila kesalahan
tersebut terjadi karena kebodohan, terlalu mempermudah
dan mereka tidak berhati-hati dalam menyelesaikan
perkara tersebut.

Penjelasan Sayyid Utsman terkait gadi yang
memutuskan perkara awal bulan ini menarik untuk
dianalisis. Menyadari begitu pentingnya peran gadr dalam
memutuskan atau menetapkan awal bulan Kamariah
maka penulis tertarik untuk mengkaji hal tersebut.
Dengan demikian, penulis ingin meneliti pemikiran
Sayyid Utsman dengan mengangkat judul pemikiran
Sayyid Utsman bin Yahya tentang sikap gadi dalam
penetapan awal bulan Kamariah.

. Rumusan Masalah

Untuk membuat tulisan ini menjadi lebih spesifik
dan sesuai dengan titik poin pembahasan, maka harus ada
rumusan masalah yang fokus dan sesuai. Dari latar
belakang masalah di atas, ada dua rumusan masalah yang
dibahas dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana konsep sikap gadr dalam penentuan
awal bulan Kamariah menurut Sayyid Utsman?

2. Bagaimana relevansi konsep sikap gdadi menurut
Sayyid Utsman terhadap penetapan awal bulan
Kamariah di Indonesia?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan tujuan dilaksanakannya penelitian ini
untuk:

1. Mengetahui pandangan Sayyid Utsman tentang
sikap gadr dalam menetapkan masuknya awal
bulan Kamariah.

2. Mengetahui relevansi konsep sikap gadr menurut
Sayyid Utsman terhadap penetapan awal bulan
Kamariah di Indonesia.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Bagi penulis penelitian ini sebagai
pengembangan pengetahuan dari teori yang telah
didapat penulis.

2. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  pemikiran  bagi
perkembangan di bidang ilmu falak dan dijadikan
sebagai salah satu bahan referensi serta rujukan
bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan
sebagai referensi dan informasi bagi masyarakat.
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E. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka digunakan untuk menemukan
hubungan tentang pembahasan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Kegiatan ini
mempelajari  penelitian-penelitian  terdahulu  dengan
mencermati, menelaah dan mengidentifikasi hal-hal yang
telah ada dan yang belum ada.*® Sejauh penelusuran yang
telah dilakukan penulis, sampai saat ini belum ada
penelitian atau karya ilmiah yang membahas tentang
pemikiran Sayyid Utsman mengenai gqgadi dalam
menetapkan awal bulan Kamariah. Dari banyak penelitian
yang penulis telusuri, terdapat beberapa penelitian yang
berhubungan dengan apa yang akan diteliti oleh penulis,
diantaranya yaitu:

Disertasi yang ditulis oleh Ahmad Musonnif
mengenai “Otoritas Ulil Amri dalam penetapan awal
Bulan Hijriyah: analisis konstruksi figih tokoh agama
Tulungagung”. Hasil dari penelitian ini yaitu Ulil Amri
merupakan pihak yang memiliki otoritas secara legal dan
mampu melakukan penentuan awal bulan Kamariah
secara mandiri. Menurut para tokoh agama Tulungagung
umat Islam seharusnya sangat terikat pada putusan Ulil
Amri tunggal yakni otoritas legal atau pemerintah. Ini
sesuai dengan konstruksi figqih umat islam pada masa

19 Sulaiman Saat and Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet.
Kedua (Pusaka al-Maida, 2019). 34
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Nabi Muhammad Saw dan para Sahabat. Sosialisasi hasil
penetapan awal bulan Kamariah merupakan wewenang
penuh pemerintah saja.?

Dalam skripsi yang ditulis oleh Eva Rusdiana
Dewi dengan judul “Studi Analisis Terhadap Pandangan
Nahdlatul Ulama Tentang Ulil Amri Dan Implikasinya
Dalam Konteks Penentuan Awal Bulan Ramadan, Hari
Raya Idul Fitri Dan Hari Raya Idul Adha,” memaparkan
bahwa penentuan awal bulan Kamariah merupakan ranah
dari Ulil Amri dalam hal ini adalah pemerintah c.q
Kementerian Agama, selama hal tersebut tidak menyalahi
aturan syariat. Kebijakan tersebut sesuai dengan kaidah
figih  “Apabila  Apabila pemerintah  (penguasa)
memerintahkan hal yang mubah yang didalamnya
terdapat maslahah untuk ummat, ketika waliyul amri
memerintahkannya, maka wajib ditaati”. Menurut
Nahdlatul Ulama penetapan awal bulan Kamariah harus
ditetapkan berdasarkan rukyat, apabila pemerintah
memutuskan awal bulan Kamariah atas dasar hisab maka
hal tersebut telah bertentangan dengan tuntunan Nabi
Muhammad SAW dan tidak pernah diamalkan oleh
Nabi.*

20 Ahmad Musonnif, “Otoritas Ulil Amri Dalam Penetapan Awal Bulan
Hijriyah (Analisis Konstruksi Figih Tokoh Agama Tulungagung),” Disertasi
(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

2l Eva Rusdiana Dewi, “Studi Analisis Terhadap Pandangan Nahdlatul
Ulama Tentang Ulil Amri Dan Implikasinya Dalam Konteks Penentuan Awal
Bulan Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri Dan Hari Raya Idul Adha,” Fakultas



12

Artikel Siti Tatmainul Qulub dalam jurnal Al-
Ahkam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo
Volume 25, Nomor 1, April 2015 yang berjudul “Telaah
Kritis Putusan Sidang Itsbat Penetapan Awal Bulan
Qamariyah Di Indonesia Dalam Perspektif Ushul Fikih”
menyimpulkan  bahwa  kecenderungan terjadinya
perbedaan penetapan awal Ramadan, Syawal dan
Dzulhijjah  disebabkan oleh ketinggian hilal dan
pendekatan dalam menentukan bulan baru. Ikhtiar yang
dilakukan oleh pemerintah dalam penetapan awal bulan
bulan guna menyelesaikan perbedaan pendapat yang
sering terjadi di antara ormas di Indonesia adalah sidang
istbat. Dalam perspektif ushul fikih, sidang itsbat
merupakan bagian dari esensi Magasid al-Shari’ah
(Jaseer Auda). Teori ini mengajak manusia untuk
memperoleh kemaslahatan yang lebih besar (maslasat
‘ammah). Nilai maslahat tersebut adalah sebuah
kebutuhan untuk bersama-sama dalam pelaksanaan
ibadah pada awal bulan Kamariah. Pemerintah sebagai
representasi imam atas rakyatnya mempunyai kewajiban,
yaitu pertama, untuk memfasilitasi dan mendukung
pelaksanaan ibadah secara totalitas; kedua, merupakan
bentuk tanggung jawab negara kepada rakyatnya untuk
menciptakan  kebersamaan, dengan meminimalkan
perbedaan pendapat dan konflik; ketiga, mengupayakan
terwujudnya kemaslahatan bersama dengan melakukan

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (UIN
Walisongo Semarang, 2017).
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kesepakatan kriteria visibilitas hilal (imkan rukyat) yang
didasarkan pada kajian yang objektif ilmiah. Sidang itsbhat
merupakan salah satu contoh bentuk maslakat hajiyyah
yang dibutuhkan demi menyempurnakan ibadah puasa
Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha.?

Skripsi oleh Laili Irfiyani yang berjudul “Studi
Analisis Pemikiran Al-Ramli Tentang Ketetapan
Syahadah dalam Rukyatul Hilal dalam Kitab Nihayah Al-
Muhtaj lla Syarah Al-Minhaj” hasil dari skripsi ini adalah
menurut Imam al-Ramli syahadah rukyatul hilal
memiliki dua aspek penting yaitu aspek ibadah dan aspek
muamalah. Syahadah rukyat hilal yang dimaksud pada
konteks ibadah adalah syahadah rukyat hilal untuk
menentukan pelaksanaan ibadah puasa dan keabsahannya.
Penetapan awal bulan baru juga mengandung aspek
muamalah terutama pada saat proses penetapan kapan
dimulai dan berakhirnya puasa Ramadan. Dalam
menetapkan awal bulan Kamariah Imam al-Ramli tidak
memperhatikan aspek astronomi sehingga tidak memiliki
kriteria tertentu dan hanya mengandalkan rukyah dan
kesaksian.?

22 Siti Tatmainul Qulub, “Telaah Kritis Putusan Sidang Itsbat Penetapan
Awal Bulan Qamariyah Di Indonesia Dalam Perspektif Ushul Fikih,” Al-Ahkam,
2015, https://doi.org/10.21580/ahkam.2015.1.25.196.

2 Laili Irfiyani, “Studi Analisis Pemikiran Al-Ramli Tentang Ketetapan
Syahadah Dalam Rukyatul Hilal Dalam Kitab Nihayah Al-Muhtaj Ila Syarah Al-
Minhaj” (UIN Walisongo Semarang, 2016).
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Kajian penelitian yang dilakukan oleh Nur
Hidayat yang berjudul “Otoritas Pemerintah Dalam
Penetapan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Figh
Siyasah Yusuf Qardhawi” memperoleh kesimpulan
bahwa pemerintah mempunyai kekuatan dan otoritas
dalam penetapan (itsbat) awal bulan kamariah. Hal ini
sesuai dengan beberapa aspek yang dimiliki oleh
pemerintah, diantaranya yaitu aspek pemerintahannya
kemudian dari ruang lingkup aplikasi pendapat (ijtihad)
pemerintah, proses mekanisme dan keputusan pemerintah
mengenai awal bulan. Dalam penelitian ini juga
diterangkan bahwa persoalan penetapan awal bulan
merupakan ranah ijitihnadi, maka wajar terjadi perbedaan
pendapat. Namun ketika persoalan tersebut sudah
diadopsi dan ditetapkan oleh pemerintah maka menurut
Qardhawi harus tetap mengikuti pemerintah. Karena
pemerintah mempunyai otoritas dalam menetapkan awal
bulan Kamariah. Organisasi-organisasi diluar pemerintah
hanya sekedar mempunyai hak ikhbar ataupun ormas-
ormas islam yang mempunyai kemampuan ijtihad untuk
melakukan observasi atau pengamatan awal bulan,
meskipun demikian hendaknya organisasi-organisasi
tersebut tidak boleh mendahului dari itsbat pemerintah
yang pada hakikatnya mempunyai otoritas untuk hal
tersebut. Bagi umat muslim yang tidak mempunyai
kemampuan ijtihad di dalam menentukan awal bulan
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Kamariah wajib mengikut kepada pemerintah dalam
penetapan awal bulan Kamariah.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Ali
Kahar, Asep Ramdan Hidayat, Encep Abdul Rojak yang
berjudul “Kekuatan Hukum Hasil Rukyatul Hilal yang
Terdokumentasikan dan Tidak Diisbatkan oleh Hakim
Menurut Pasal 52A Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006” memuat bahwa dalam pasal 52A Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 menyatakan Hakim dari Pengadilan
Agama berwenang mengisbat kesaksian perukyat yang
berhasil melihat hilal. Apabila ada kesaksian rukyatul
hilal maka wajib dilakukan sumpah atas kesaksiannya
oleh Hakim dari Pengadilan Agama. Hasil rukyatul hilal
yang terdokumentasi dan tidak diisbatkan oleh Hakim
dari Pengadilan Agama tidak memiliki kekuatan hukum
karena tidak memiliki legal formal dan tidak dapat
menjadi bahan acuan utama oleh Kementerian Agama
dalam mengisbatkan awal bulan baru secara nasional
dikarenakan tidak memenuhi aturan perundang-undangan
yang berlaku. Namun hasil rukyatul hilal yang yang
terdokumentasi dan tidak diisbatkan oleh Hakim dari
Pengadilan Agama dapat dijadikan penguat atas hasil
rukyatul hilal yang diisbatkan oleh Hakim apabila
memiliki hasil yang sama. Hasil rukyatul hilal tersebut
dapat digunakan oleh perukyat untuk pribadinya dan bagi

24 Hidayat, “Otoritas Pemerintah Dalam Penetapan Awal Bulan
Qamariyah Perspektif Figh Siyasah Yusuf Qardhawi.”
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setiap orang yang percaya atas hasil rukyatul hilal
tersebut dikarenakan yakin atas kredibilitas perukyat
dalam hal urusan rukyatul hilal.»

Pada Jurnal al-lhkam (Jurnal Hukum & Pranata
Sosial), hasil penelitian dari karya ilmiah yang dikaji oleh
Muh. Arif Royyani, Abdul Mufid, M. Ihtirozun Ni’am,
Alfian Qodri Azizi dan Achmad Aziz Abidin dengan
judul “Shahadah 'llmy; Integrating Figh and Astronomy
Paradigm in Determining The Arrival of Lunar Months in
Indonesia” menemukan kesimpulan konsep syahadah
dalam fikih dan astronomi. Konsep syahadah dalam
paradigma fikih adalah syahadah yang disertai dengan
sumpah dan bukti aktual. Dalam pelaksanaannya terdapat
dua unsur tahammul dan ada’ keduanya memiliki syarat
yang sama yaitu adil, dhabit dan adam al-tuhmah.
Sedangkan konsep syahadah dalam paradigma astronomi
yaitu pembuktian yang dapat diuji secara ilmiah.
Astronomi menjadikan kualitas syahadah rukyat hilal
dapat dikatakan gath i sehingga dapat dijadikan pedoman
dalam penerimaan atau penolakan kesaksian rukyat hilal.
Dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa istilah
syahadah al-ilmi’ yang merupkan hasil dari kesaksian
rukyah hilal yang diperoleh dari integrasi kaidah figh dan
astronomi untuk pengambilan keputusan atas penetapan

%5 R A Kahar, A R Hidayat, and ..., “Kekuatan Hukum Hasil Rukyatul
Hilal Yang Terdokumentasikan Dan Tidak Diisbatkan Oleh Hakim Menurut
Pasal 52A Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006,” ... Hukum Keluarga Islam,
2021.
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awal bulan Ramadan dan hari raya yang tidak hanya
berdasarkan sumpah, namun juga keyakinan ilmu. Oleh
karena itu, integrasi ini (syahadat-'ilmi) merupakan
sebuah peluang untuk menyatukan kriteria visibilitas
rukyat (imkan al-rukyah) di Indonesia sehingga potensi
perbedaan dalam menentukan awal bulan Kamariah dapat
diminimalkan. % Penelitian ini berbeda dengan yang akan
penulis teliti. Namun penelitian ini ini menjadi penguat
untuk masalah yang akan penulis teliti yaitu tentang
keharusan syahadah dalam rukyatul hilal sesuai dengan
fikih dan astronomi.

F. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian sangat diperlukan agar
suatu masalah dapat ditelusuri secara cermat dan teliti
untuk mengumpulkan, mengolah melakukan analisis data
dan melahirkan kesimpulan secara sistematis dan
objektif. Dalam penelitian ini metode yang akan
digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:

% Muh Arif Royyani et al.,, “Shahadah ’llmy; Integrating Figh and
Astronomy Paradigm in Determining The Arrival of Lunar Months in
Indonesia,” Al-lhkam: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial, 2021,
https://doi.org/10.19105/AL-LHKAM.V1612.5320.
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1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
metode penelitian kepustakaan (library research)?’
yang bersifat penelitian kualitatif ~ (qualitative
research).”®  Dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan metode kepustakaan karena sumber
data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini
tidak di dapat dari lapangan melainkan dari
perpustakaan atau dokumen-dokumen lain dalam
bentuk tulisan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua, sumber data primer®® dan sumber
data sekunder.*°
a. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kitab Tamyiz Al-Haqg Min Adh-Dholal

27 Metode penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat dan
mengolah bahan penelitian. Lihat Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan,
Cet.Ketiga (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014). 3

28 Ppenelitian kualitatif merupakan suatu proses penemuan dan
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data visual dan naratif yang
komprehensif untuk mendapatkan pemahaman tentang suatu fenomena atau
masalah yang menarik perhatian. Lihat Muri Yusuf, Metode Penelitian:
Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, Cet.Ke-4 (Jakarta: Kencana,
2017). 330

29 Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods), Edisi 2 (Bandung: Alfabeta, 2018).
308

30 Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Lihat Sugiyono. 308



19

Fi Masa’il Al-Hilal karya Sayyid Utsman bin
Yahya.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung dari
data primer yang tidak diperoleh secara langsung
dari sumber asli suatu objek penelitian melainkan
didapatkan dari penelitian-penelitian terdahulu
maupun berupa tulisan-tulisan baik itu berupa
buku-buku ilmu falak, jurnal, majalah atau
artikel-artikel ilmiah yang berkaitan dengan
kajian penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah metode
yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan
data yang bersumber dari subjek sebuah data
diperoleh yang nantinya akan digunakan menjadi
fakta pendukung dalam memaparkan penelitiannya.
Teknik pengumpulan data ini berkaitan dengan
sumber data. Karena sumber data dalam penelitian
ini berupa data tertulis, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan penulis adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah sebuah
metode pengumpulan data yang berkaitan dengan
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suatu hal atau variabel yang berupa catatan atau
dokumen.3!
4. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data adalah proses pengumpulan
dan pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.?> Metode yang digunakan oleh
penulis untuk menganalisis data yang sudah
terkumpul adalah metode analisis deskriptif dan
metode analisis isi (content analysis). Metode analisis
deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas,
proses dan manusia secara apa adanya.** Dalam
penelitian ini metode analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan pemikiran Sayyid Utsman
tentang gadi dalam penetapan awal bulan Kamariah
dan kemudian dilakukan analisis untuk memperoleh
kesimpulan. Adapun analisis isi adalah metodologi
penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isi suatu informasi tertulis atau teks.3
Dalam hal ini penulis akan menganalisis konsep gadr

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik /
Suharsimi Arikunto, Cet. 12 (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 206

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif
Rancangan Penelitian, Cet.Ketiga (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). 238

33 Prastowo. 203

34 Afifuddin and Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Cet 2 (Jakarta: Pustaka Setia, 2012). 165
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dalam menetapkan masuknya awal bulan Kamariah
menurut Sayyid Utsman dalam kitab Tamyiz Al-Haqq
Min Adh-Dholal Fi Masa’il Al-Hilal.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, pembahasan skripsi ini terbagi
menjadi lima bab. Dalam setiap bab terdiri dari sub-sub
pembahasan yang menyajikan teori, data-data hasil
penelitian serta analisis hasil penelitian penulis. Adapun
sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi
tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah
guna membatasi dan memfokuskan masalah yang diteliti,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian yang akan menjelaskan mengenai: (1)
jenis penelitian (2) sumber data (3) teknik pengumpulan
data dan (4) teknik analisis data, dan pada bagian akhir
dari bab pertama ini akan memaparkan tentang
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang penentuan awal bulan
Kamariah. Bab ini merupakan landasan teori yang akan
digunakan untuk membahas bab-bab selanjutnya. Bab ini
membahas metode-metode dalam penentuan awal bulan
Kamariah, dasar hukum penentuan awal bulan Kamariah,
dan penetapan awal bulan Kamariah di Indonesia.
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Bab ketiga adalah pembahasan tentang pemikiran
Sayyid Utsman tentang sikap gadi dalam menetapkan
awal bulan Kamariah yang terdapat di dalam Kitab
Tamyiz al-Haqq min Adh-Dholal Fi Masail al-Hilal yang
meliputi biografi Sayyid Utsman, Gambaran Umum
Kitab Tamyiz al-Haqq Min adh-Dhalal fi Masa’il al-Hilal
serta Pemikiran Sayyid Utsman bin Yahya Tentang Qadr
Dalam Menetapkan Awal Bulan Kamariah

Bab keempat memuat analisis pemikiran Sayyid
Utsman tentang gadi dalam penetapan awal bulan
Kamariah pada Kitab Tamyiz Al-Hagg Min Adh-Dholal
Fi Masail Al-Hilal dan relevansinya di Indonesia.

Bab kelima penutup. Bab ini berisi kesimpulan
yang merupakan hasil pemahaman, penelitian pengkajian
terhadap pokok masalah dan saran yang berkaitan dengan
penelitian yang penulis lakukan serta penutup.
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PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Penentuan Awal Bulan Kamariah

Penanggalan Hijriah adalah penanggalan Islam
(Islamic Calendar) yang berpedoman pada sistem
peredaran sinodis®> bulan mengelilingi bumi (Qamari).
Dengan demikian penanggalan Hijriah disebut juga
penanggalan Kamariah. Penetapan awal bulan kamariah
dalam Islam dimulai dengan munculnya hilal pasca
Ijitima’*® Hilal merupakan sabit muda atau bulan sabit
pertama yang terlihat yang terus membesar menjadi bulan
purnama, menipis kembali dan akhirnya menghilang dari
langit.” Hal ini seperti yang tercantum dalam QS. Al-
Bagarah ayat 189 yaitu:

%peredaran bulan mengelilingi bumi ada dua jenis. Pertama, peredaran
bulan sideris, yaitu peredaran bulan mengelilingi bumi dalam satu putaran penuh
360°, ditempuh bulan rata-rata dalam waktu 27.32166 hari (27 hari 07 Jam 43
Menit 11 detik). Kedua, peredaran bulan sinodis yaitu peredaran bulan
mengelilingi bumi dari satu ijtima’ ke ijtima’ berikutnya, ditempuh bulan rata-
rata dalam waktu 29.530 589 hari (29 hari 12 Jam 44 menit 3 detik) atau 29.53.
Satu tahun bulan Hijriah/Kamariah lamanya rata-rata, 354.367068 hari (354 hari
8 jam 48 menit 35 detik). Lihat Jean Meeus, Astronomical Algorithms, 2nd
Edition Chapter 49 (Virginia: Wilmann-Bell Inc, 1998). 354

% Abu Sabda, IImu Falak Rumusan Syar’i Dan Astronomi Seri 2
(Bandung: Persis Pers, 2019). 68

87 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal
Bulan (Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat) (Malang: Madani, 2014). 8

23
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
(Q.S. 2 [al- Bagarah]:189)

Ayat ini turun sebagai respon atas pertanyaan
kepada Rasulullah SAW yang diajukan oleh dua orang
sahabat, Muadz bin Jabal dan Tsa’labah bin Ghumamabh.
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Ya Rasulullah, mengapa bulan sabit itu mulai
timbul kecil sehalus benang kemudian membesar
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hingga bundar dan kembali lagi seperti semula,
tidak pernah bentuknya tetap.3®

Hilal menurut kamus bahasa Arab, berasal dari
kata J>a, yang berarti bulan sabit3® Dalam bahasa
Inggris disebut crescent yang berarti bulan sabit.*® Dalam
bahasa Arab sendiri ada beberapa penyebutan untuk kata
bulan:

a. Hilal, sebutan bulan yang tampak seperti sabit, antara
tanggal satu sampai menjelang terjadinya rupa semu
Bulan pada terbit awal.

Badr, sebutan bulan purnama dan

c. Qamr, sebutan untuk bulan pada setiap keadaan.*

Adapun kata Ailal menurut al-Khalil bin Ahmad,
seorang ahli linguistik Arab dari Oman diartikan sebagai
sinar Bulan pertama ketika orang melihat dengan nyata
Bulan sabit pada awal sebuah bulan. Kata Ailal bisa saja
berasal dari dua bentuk, kalimat aktif seperti dia muncul
(halla) maupun pasif seperti dia kelihatan (uhilla) yang
kedua-duanya melibatkan proses menyaksikan.*?

Isma’1l Haqt bin Mustafa mengatakan dalam tafsirnya'

JU 8B ) el )3 e & 5 s O SO

\9&\

38 Abi Ali Al-Hasan bin Ahmad al-Wahidy An-Naisabury, Asbab Nuzul
Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 1431). 200

39 Husin Al-Habsyi, Kamus Al-Kautsar (Bangil: Yayasan Pesantren
Islam, 1991). 513

40 John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia
(Jakarta: Gramedia, 2003). 177

41 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat. 64

4 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat Dan Hisab (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007). 83
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Hilal itu adalah cahaya bulan yang pertama kali
tampak bagimu sampai tiga malam berikutnya.*®

Muhammad °Ali as-Sayis ketika menjelaskan hilal dalam
surat al-Bagarah [2]: 189 menyatakan:

. “ 0. 21, ([ /,ﬁ"?/
iz daj oy5¢hl Wha L2g )3

Dan hanya sanya dinamakan hilal karena
tampaknya hilal tersebut setelah dia tersembunyi
(tidak terlihat).*

Selanjutnya Muhammad °Ali as-Sayis mengatakan:

&
&

< P PP
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135 nd
Dinamakan hilal untuk dua malam di awal bulan,

sebagian ulama berpendapat: termasuk malam
ke-tiga, setelah itu dinamakan gamar.

Dengan demikian, maka hilal itu adalah cahaya
bulan sabit muda yang terlihat/nampak pasca ijtima*
sampai malam ketiga. Malam selanjutnya disebut Qamar.

43 Ismail Haqqi, Tafsir Rih Al-Bayan (Libanon: Dar Fikr, 1434). 303

4Muhammad ‘Ali As-Sayis, Tafsir Ayat Al-Ahkam (Mesir: Maktabah al-
‘Asriyyah li at-ttiba’ah wa al-Nasyr, 2002). 98

4 Jitima’ disebut juga Igtiran atau Muhag adalah istilah bagi bertemunya
matahari dan bulan pada satu garis bujur. Peristiwa ini terjadi pada akhir bulan
Kamariah. Dalam istilah astronomi, #jtima’ disebut Konjungsi (Conjunction).
Lihat Abu Sabda, Nizam Al-Qamarain Fi Hisab Al-Ijtima’ Wa Al-Hilal Wa Al-
Kusiifain, Cet.1l (Bandung: Mathla’ Litthab’ah wa an-Nasyr, 2018). 5
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Oleh sebab itu, tidak disebut xilal bila ada gamar (bulan)
di atas ufuk pasca [jtima’ namun cahayanya belum bisa
teramati/terlihat, baik karena cahaya masih terlalu tipis
atau masih kalah dengan cahaya syafaq (senja).*®
Dalam perkembangan ilmu falak, persoalan
pengertian hilal telah dibahas dari berbagai literatur
klasik maupun kontemporer dengan berbagai pendekatan.
Hingga saat ini hilal secara kualitatif dianggap sebagai
Bulan sabit termuda atau tertipis, sehingga Ailal dianggap
sebagai bagian dari Bulan sabit. Sedangkan bulan sabit
sendiri merupakan bulan yang telah melewati masa
konjungsi, namun memiliki fase yang lebih kecil dari
Bulan separuh. Namun dalam kondisi apa Bulan sabit
bisa disebut Zilal belum ditentukan secara jelas.*’
Secara umum terdapat dua metode dalam
penentuan awal bulan Kamariah yaitu:
1. Rukyat
Dalam penentuan awal bulan Kamariah
sering dikenal dengan istilah rukyatul hilal yang
terbentuk dari dua kata rukyat dan hilal. Secara
harfiah menurut kamus bahasa Arab rukyat

46 Sabda, Ilmu Falak Rumusan Syar’i Dan Astronomi Seri 2. 73

47Bulan sabit adalah Bulan yang memiliki batas bawah fase Bulan pada
saat konjungsi (yakni dengan fase 0 % hingga 0,19 % bergantung pada ar, arc of
light (Busur Cahaya) pada saat konjungsi) dan batas atasnya adalah fase bulan
yang bertepatan dengan bulan separuh (fase 50 %). Dengan tidak terdefinisikan
Hilal secara kuantitatif maka Hilal bisa dikelirukan sebagai bulan sabit,
sementara bulan sabit sendiri berumur cukup lama (rata-rata 7,5 hari terhitung
sejak konjungsi Bulan-Matahari hingga saat fase Bulan mencapai 50 %).
Dengan umur yang cukup lama, maka menyamaratakan Hilal dengan Bulan
sabit jelas bakal komplikatif mengingat satu tanggal Hijriah hanya berlaku untuk
satu hari. Lihat Muh. Ma’rufin Sudibyo, “Observasi Hilal Di Indonesia Dan
Signifikansinya Dalam Pembentukan Kriteria Visibilitas Hilal,” Al-Ahkam,
2014, https://doi.org/10.21580/ahkam.2014.24.1.136. 134-135
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diartikan melihat.** Dalam istilah astronomi
dikenal dengan observasi.** Observasi sendiri
diambil dari bahasa Inggris “observation” yang
artinya pengamatan.

Rukyat berarti melihat dengan mata atau
melihat dengan pikiran. Dalam rukyat ini
perhatian khusus diberikan pada Ailal di langit
sebelah barat sebelum bulan baru.®® Rukyat
merupakan penentuan awal bulan Kamariah
dengan melihat atau mengamati Ailal saat
matahari terbenam menjelang awal bulan
Kamariah dengan mata telanjang atau alat bantu
optik (teleskop.)®* Rukyat biasanya dilaksanakan
pada saat Matahari terbenam tanggal 29 bulan
Kamariah. Jika Ailal terlihat, maka malam itu dan
keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal satu
bulan baru. Sedangkan jika hilal tidak bisa
terlihat, maka tanggal satu bulan baru ditetapkan
jatuh pada malam hari berikutnya, bilangan hari
dari bulan yang sedang berlangsung digenapkan
menjadi 30 hari (diistikmalkan).>?

Rukyatu/ hilal dengan metode ini hanya
bisa dilakukan untuk kepentingan ibadah saja,
tidak bisa diaplikasikan untuk penyusunan

48 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia
(‘Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997). 460.

49 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat. 183

50 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
RI, Almanak Hisab Rukyat, 2010. 202

51 Ahmad Izzuddin et al, “Mekanisme Penentuan Hari Raya Di
Indonesia Dan Malaysia,” 2021. 69

5 Muchtar Zarkasyi, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah
(Proyek Pembinaan Administrasi Hukum dan Peradilan Agama, n.d.). 7
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kalender. Sebab untuk menyusun kalender harus
dapat diperhitungkan jauh sebelumnya dan tidak
tergantung pada terlihatnya hilal saat Matahari
terbenam menjelang masuknya awal bulan.>?

Dalam pelaksanaannya rukyat yang dapat
dijadikan dasar penetapan awal bulan Ramadan,
Syawal dan Dzulhijjah adalah rukyat yang
mu’tabar. Yaitu  rukyat  yang dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum dan
ilmiah. Rukyat harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut: >*

1) Rukyat dilakukan pada saat matahari
terbenam pada malam tanggal 30 atau
akhir 29.

2) Rukyat dilakukan dalam cuaca cerah
tanpa hambatan antara perukyat dan hilal.

3) Rukyat dilakukan dalam posisi hilal
positif terhadap ufuk (di atas ufuk)

4) Rukyat dilakukan dalam keadaan hilal
memungkinkan untuk dirukyat (Imkan
ar-ru’yah).

5) Hilal yang dilihat harus berada di antara
wilayah titik Barat antara 30° ke Selatan
dan 30° ke Utara.

Dalam aktivitas rukyat, sebagaimana
tertera dalam figih maupun hadis diperlukan
adanya saksi adil. Kriteria ulama dalam hal ini

53 Zarkasyi. 7

% Noor Ahmad SS, “Menuju Cara Rukyat Yang Akurat,” in Lokakarya
llmiyah Ramadan 1427H/2006H Se-Jawa Tengan Dan DIY (PPM IAIN
Walisongo Semarang., 2006).
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adalah; (1). Sehat badan dan pikiran. (2). Jelas
penglihatan. (3) Jujur dan terpercaya. (4).
Memahami teks dan konteks rukyat, yang
keempat syarat ini dikemas dengan sumpah.>
Selain itu perukyat harus menjelaskan dan
menyaksikan sendiri dengan mata kepala atau
dengan menggunakan alat agar ia melihat hilal. la
juga mengetahui bagaimana proses pengamatan
hilal meliputi waktu, tempat, lama melihat hilal,
letak, arah posisi dan keadaan hilal yang dilihat.
Dan keadaan kecerahan di langit saat hilal baru
muncul. Keterangan dari perukyat yang
dilaporkan tidak bertentangan dengan akal sehat,
perhitungan hisab, kaidah ilmu pengetahuan dan
kaidah syar’i.*®* kemudian saksi mengucapkan
sumpah kesaksian melihat hilal yang diucapkan
di depan sidang pengadilan agama dan dihadiri
oleh dua orang saksi.

Selain itu Merujuk pada pendapat para
imam yang tertuang dalam kitab Igazh an Niyam
fi ma Yata’'allag bil Ahillah wa Shiyam bahwa
yang dimaksud dengan rukyah yang disepakati
adalah rukyah yang telah memenuhi syarat yang
telah dinashkan dan disetujui oleh para imam,
yaitu telah memenuhi semua syarat yang
berkaitan dengan mayhud bih (hilal) dan telah

5 Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan Permasalahannya
Di Indonesia.” 162

56 Abdur-Rahman al- Jaziri, Al-Figh “ala Mazahib Al-Arba’ah (Beirut:
Dar al-kutub al-1lmiyyah, 2003). 35.
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memenuhi syarat yang berkaitan dengan saksi.>’
Mengutip pendapat Sayyid Utsman bin Yahya
mengenai syarat masyhud bih (hilal) dalam
rukyatul hilal yaitu harus melaksanakan rukyah
dengan tata cara yang telah dikenal oleh umum
dan sesuai dengan jalan edarnya hilal
sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur’an.
Adapun syarat rukyatul hilal yang tata caranya
telah dikenal oleh umum vyaitu pelaksanaan
rukyah ba’dal ghurub, tidak terhalang oleh
sesuatu seperti pemandangan, dapat diterima
panca indra, ukuran hilal tidak terlalu kecil, tidak
terlalu dekat dengan matahari dan hilal yang
dilihat memancarkan sinar. Dan adapun syarat
rukyah sesuai dengan jalan edarnya hilal
sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur’an
adalah memungkinkan tersaksikan oleh akal,
syari’at, kebiasaan dan fisik.>®

2. Hisab
Hisab adalah suatu metode penentuan
awal bulan kamariah yang didasarkan dengan
perhitungan benda-benda langit, Bumi, Matahari,
dan Bulan.*® Dengan kata lain, hisab adalah
sistem perhitungan awal bulan kamariah yang

57 Sayyid Ustman Bin Yahya, Iqaz An-Niyam Fi Ma Yata'llag Bi Al-
Ahillah Wa As-Siyam (Jakarta: Al-Mubarokah, 1321 H). 20
%8 Yahya. 23-24

59 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak : Panduan Lengkap
Tentang Teori Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan
Qamariah Dan Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015). 197
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berdasarkan pada perjalanan (peredaran) bulan
mengelilingi bumi. Dengan penggunaan sistem
ini kita bisa memperkirakan dan menetapkan
awal bulan kamariah yang akan datang. Sistem
hisab awal bulan Kamariah dilihat dari segi
keakuratan datanya diklasifikasikan menjadi dua
jenis, yaitu:

a. Hisab ‘Urfi

Hisab ‘urfi adalah sistem perhitungan
kalender yang didasarkan pada peredaran
rata-rata bulan mengelilingi bumi dan
ditetapkan secara konvensional. Sistem hisab
ini dimulai sejak ditetapkan oleh Khalifah
Umar bin Khattab RA (17H) sebagai acuan
untuk menyusun kalender Islam abadi.
Pendapat lain menyebutkan bahwa pada
tahun 16 H atau 18 H, akan tetapi lebih
masyhur tahun 17 H.

Sistem hisab ini hampir mirip dengan
penanggalan Syamsiyah, dimana jumlah hari
dalam setiap bulannya tetap dan teratur.
Setiap bulan ganjil berumur 30 hari,
sedangkan bulan genap berumur 29 hari,
kecuali bulan Dzulhijjah pada tahun kabisat
berumur 30 hari. Hisab ‘urfi sangat praktis
namun, para ulama sepakat bahwa hisab ‘urfi
tidak dapat digunakan untuk menentukan
awal bulan untuk pelaksanaan ibadah kecuali
untuk pembentukan kalender. Penting untuk
mengetahui sistem hisab ‘urfi sebagai bahan
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perkiraan untuk menghitung awal bulan yang
sebenarnya (hakiki).

Contoh kalender yang menggunakan sistem
hisab ‘urfi adalah kalender Hijriah yang
dibuat oleh Khalifah Umar Bin Khattab dan
Kalender Jawa-Islam yang dibuat oleh Sultan
Agung Anyokrokusumo. Hisab Hindu Jawa
dengan Hijriah yang dilakukan oleh Sultan
Agung Hanyokrukusumo  atau raja
Kesultanan Mataram yang memerintah pada
tahun 1613-1645. Nama aslinya adalah
Raden Mas Jatmika, atau terkenal pula
dengan sebutan Raden Mas Rangsang. pada
tahun 1633 M atau 1043 H atau 1555 C
(Caka) dengan melanjutkan perhitungan
tahun Saka yang sedang berlangsung menjadi
titik awal perhitungan kelender Jawa Islam.

b. Hisab Hakiki

Hisab hakiki adalah sistem hisab yang
didasarkan pada peredaran Bulan dan Bumi
yang sebenarnya. Menurut sistem ini umur
Bulan tidaklah konstan dan tidak beraturan,
melainkan bergantung posisi hilal setiap awal
bulan. Artinya bisa saja umur Bulan berturut-
turut 29 hari atau 30 hari.®® Dalam wilayah
praktisnya, sistem ini mempergunakan data-
data astronomis dan gerakan bulan dan bumi

60 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat. 78.
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serta menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur
segitiga bola.®!

Penggunaan data astronomi tentang
pergerakan bulan, bumi, dan matahari
merupakan ciri khas dari hisab hakiki. Oleh
karena itu hisab hakiki dapat digunakan
untuk menentukan awal bulan Kamariah,
terutama pada bulan bulan-bulan yang di
dalamnya terdapat kewajiban ibadah seperti
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. Dalam
sistem hisab hakiki sistem perhitungan dan
koreksinya sangat menentukan tingkat
ketelitian masing-masing metode.®?

Sistem hisab hakiki terbagi menjadi tiga
kategori, yaitu:

1) Hisab Hakiki Taqgribi

Hisab hakiki tagribi adalah
kelompok hisab yang menggunakan data
Bulan dan Matahari berdasarkan data
Bulan dan Matahari yang disusun oleh
Ulugh Beg dengan perhitungan yang
sangat sederhana. Hisab ini dilakukan
hanya dengan menggunakan
penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian tanpa menggunakan ilmu

61 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab Di Indonesia, Cet.I
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 25

62 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal : Kajian Atas Sistem
Dan Prospeknya Di Indonesia (Semarang: Muh. Nashirudin, 2013). 125.
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ukur segitiga bola.®®* Adapun contoh kitab
yang menggunakan sistem ini antara lain:
Sullam al-Nayyirain oleh Muhammad
Mansur al-Batawi, Tadzkirah al-lkhwan
oleh Abu Hamdan Semarang, Fathu al-
Rauf al-Manan karya Abu Hamdan dan
Abdul Jalil bin Abdul Hamid Kudus,
Risalah al-Qamarain karya Nawawi
Muhammad Yunus Kediri, Qawaid al-
Falakiyah karya Abdul Fattah al-Sayyid
al-Falakiy, al-Syams wa al-Qamar karya
Anwar Khatir Malang, Jadawil al-
Falakiyah oleh Qushairi Pasuruan, Syams
al-Hilal oleh Noor Ahmad SS Jepara,
Risalah al-Falakiyah olen Ramli Hasan
Gresik dan Risalah Hisabiyah oleh
Hasan Basri Gresik.®*

2) Hisab Hakiki Tahqiqi

Hisab hakiki tahgiqi merupakan
metode yang dicangkok dari kitab al-
Mathla’ al-Said Rusd al-Jadid karya
Husain Zaid al-Misra yang berakar dari
sistem astronomi serta matematika
modern yang asalnya dari sistem hisab
astronom-astronom Muslim tempo dulu
dan telah dikembangkan oleh astronom-

83 Bashori, Pengantar Ilmu Falak: Panduan Lengkap Tentang Teori
Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan Qamariah Dan
Gerhana. 198-199.

64 Izzuddin, Figh Hisab Rukyah Menyatukan NU Dan Muhammadiyah
Dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri Dan Idul Adha. 7.
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astronom modern (barat) berdasarkan
penelitian baru. Sistem ini
mempergunakan tabel-tabel yang sudah
dikoreksi dan perhitungan yang relatif
lebih rumit dari pada kelompok hisab
hakiki tagribi serta memakai ilmu ukur
segitiga bola (spherical trigonometry).
Inti dari sistem hisab ini adalah
menghitung atau menentukan posisi
Matahari, Bulan, dan titik simpul orbit
Bulan dengan orbit Matahari dalam
sistem koordinat ekliptika. Karya-karya
ulama yang termasuk dalam kelompok
ini antara lain al-Manahij al-Hamidiyah
olen Abdul Hamid Mursyi Ghaisul
Falaky al-Syafi’i, Muntaha Nataij al-
Agwal oleh Muhammad Hasan Asyari
Pasuruan, al-Khulashah al-Wafiyah oleh
Zubaer Umar Jailany Salatiga, Badi atul
Mitsal oleh Muhammad Ma’shum bin
Aly Jombang, Hisab Hagigi oleh Wardan
Dipaningrat Yogyakarta, Nur al-Anwar
oleh Noor Ahmad SS Jepara, Ittifaqu al-
Dzati al-Bain oleh Muhammad Zubaer
Abdul Salam Gresik.®

Hisab Hakiki Kontemporer

Hisab hakiki kontemporer
merupakan kelompok metode hisab yang
menggunakan hasil penelitian terakhir

85 1zzuddin. 8
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dan menggunakan matematika yang telah
dikembangkan. Metodenya sama dengan
hisab hakiki tahgigi hanya saja sistem
koreksinya lebih teliti dan kompleks
sesuai dengan kemajuan sains dan
teknologi. Rumus-rumusnya  lebih
disederhanakan sehingga untuk
menghitungnya dapat menggunakan
kalkulator atau personal komputer.%®
Contoh yang termasuk dalam kelompok
ini antara lain New Comb oleh Bidron
Hadi, dkk dari Yogyakarta, Almanak
Nautika yang dikeluarkan oleh TNI AL
Dinas Hidro Oseanografi, Jakarta dan
diterbitkan setiap tahun oleh Her
Majestys Nautical Almanac Office,
Royal Greenwich Observatory,
Cambridge, London,  Astronomical
Tables Sun; Moon and Planets oleh Jean
Meeus Belgia, Islamic Calendar oleh
Muhammad Ilyas Malaysia, Ephemeris
Hisab dan Rukyah oleh Badan Hisab
Rukyah Departemen Agama Republik
Indonesia,®” dan Mawaagqit karya Khafid.

6 Bashori, Pengantar Ilmu Falak: Panduan Lengkap Tentang Teori
Dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Salat, Awal Bulan Qamariah Dan
Gerhana. 200.

67 Izzuddin, Figh Hisab Rukyah Menyatukan NU Dan Muhammadiyah
Dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri Dan Idul Adha. 8
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B. Dasar Hukum Penetapan Awal Bulan Kamariah
Penetapan awal bulan Kamariah memiliki
landasan hukum, baik berasal dari al-Qur’an maupun
Hadis. Berikut beberapa dasar hukum tersebut:

1. Dasar Hukum al-Qur’an
a. Q.SYunus[10]:5

5383 G 5815 2l i o o 55
1 3l e Dty G 338 154088 e
40 b bytlas o3 ST ki Sy ) 3

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya
manzilah-manzilah  (tempat-tempat)  bagi
perjalanan  bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.”’(Q.S.
10 [Yunus]: 5)

Dalam Tafsir al-Misbah karya Quraish
Shihab disebutkan bahwa kalimat J)L.a N

(gaddaruhiit mandazilah) dapat dipahami
bahwa Allah SWT menjadikan bagi Bulan
manzilah-manzilah  yaitu  tempat-tempat
dalam perjalanannya mengitari Matahari,
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sehingga terlihat di Bumi ia selalu berbeda
sesuai dengan posisinya dengan Matahari.
Hal ini dapat menghasilkan perbedaan-
perbedaan bentuk Bulan dalam pandangan
kita di Bumi. Dari sini pula dimungkinkan
untuk menentukan bulan Kamariah. Untuk
mengelilingi Bumi, Bulan menempuhnya
selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik.®®

b. Q.S Ar-Rahman [55]: 5

“Matahari dan bulan (beredar) menurut
perhitungan.”. (Q.S. 55 [Ar-Rahman]: 5)

Kata Ol diambil dari Kata <lw

perhitungan Penambahan huruf (7) alif dan (©)

nun pada kata tersebut mengandung makna
ketelitian dan kesempurnaan. Quraish Shihab
mengutip dari tim penyusun Tafsir al-
Muntakhab, yang mengatakan bahwa “ayat
ini menunjukkan bahwa Matahari dan Bulan
beredar sesuai dengan suatu sistem yang
sangat akurat sejak awal penciptaannya. Hal
tersebut baru ditemukan manusia secara pasti
belakangan ini, yaitu sekitar 300 tahun lalu.
Penemuan ini menyatakan bahwa Matahari

6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbak : Pesan, Kesan, Dan
Keserasian Al Qur’an Volume 5, Cet.V (Tangerang: Lentera Hati, 2017). 333-
334.
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yang kelihatannya mengelilingi Bumi dan
Bulan yang juga mengelilingi Bumi itu
berada pada garis edarnya masing-masing
mengikuti hukum gravitasi. Perhitungan
peredaran itu, terutama pada Bulan, terjadi
demikian telitinya”.®®

Q.S Yunus: 5 dan Q.S Ar-Rahman [55]:
5 menunjukkan bahwa bulan dan matahari
memiliki sistem peredaran yang ditetapkan
oleh Sang Pencipta sedemikian rupa sehingga
peredaran itu dapat dihitung. Penegasan
bahwa peredaran matahari dan bulan dapat
dihitung bukan sekedar informasi belaka,
melainkan suatu isyarat agar dimanfaatkan
untuk penentuan bilangan tahun dan
perhitungan waktu secara umum.”®

c. Q.S Yasin [36]: 39-40
el O AE 38 5 Jyla o6y ol
J.uj\ 3,5 & & AR KA Y4ra &
OMJDJJ%)\.@J\ Gt gl ¥

g P

6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan
Keserasian Al Qur’an Volume 13, Cet.V (Tangerang: Lentera Hati, n.d.). 281.

0 Muhammad Rasyid Rida et al., Hisab Bulan Kamariah Tinjauan
Syar’i Penetapan Awal Ramadan, Syawal Dan Zulhijah, Edisi 1l (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2012). 29.
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“Dan telah kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia
sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia sebagai bentuk tandan
yang tua. (39) Tidaklah mungkin bagi
matahari mendapatkan bulan dan malam
pun tidak dapat mendahului siang. Dan
masing-masing beredar pada garis
edarnya.” (Q.S. 36 Yasin: 39-40)

d. Q.Sal-lIsra[17]: 12

A T Gmad T 56y el s

A

b b 1550 S S T Ulass
z 1 4 /°// e)v'/

855« QL Gyl 305 150lad5 05,
GYY § Neads otliad o0

“Dan kami jadikan malam dan siang
sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan
tanda malam dan Kami jadikan tanda
siang itu terang, agar kamu mencari
karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan
perhitungan. Dan segala sesuatu telah
Kami terangkan dengan jelas.” (Q.S. 17
[al- Isra]: 12)
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Ayat ini menyebut manfaat yang dapat
dipetik dari kehadiran malam dan siang,
yakni dengan menyatakan dan supaya kamu
mengetahui  bilangan  tahun-tahun  dan
perhitungan bulan, hari, serta masa transaksi
kamu dan segala yang mendatangkan
maslahat. Al-Biga’i berpendapat seperti yang
dikutip oleh Quraish Shihab bahwa pada ayat
tersebut telah dikemukakan fungsi malam
dan siang atau Matahari dan Bulan dalam
berbagai hal antara lain dalam hal
hisab/perhitungan.”

2. Dasar Hukum Hadis
a. Hadis riwayat Bukhari

LR 5 “_ 1 b Aos (~uF
SE G Wi s 5l s WGl

0

$2 b g M A 8 s o e
olos ale @ Jo 0 0525 81 - g
Iph3eas S (AT Dyted At e 8

Telah  menceritakan  kepada kami
'Abdullah bin Maslamah telah
menceritakan kepada kami Malik dari
'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin

L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, Dan
Keserasian Al Qur’an Volume 7 (Tangerang: Lentera Hati, 2017). 41-42.
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‘Umar R.A bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Satu bulan
itu berjumlah dua puluh sembilan malam
(hari) maka janganlah kalian berpuasa
hingga kalian melihatnya. Apabila kalian
terhalang oleh awan maka
sempurnakanlah jumlahnya menjadi tiga
puluh”. (H.R Bukhari)™

b. Hadis riwayat Bukhari
I35 omg.&am&%};;d;m.cag,a
¥ s OLas) | (..L.» S N\GL“ 4l
@35 &5 et Y (MBI 1555 55 1shiad
ARPNE (.S,,Lp e OB«

“Dari 'Abdullah bin 'Umar radiallahu
‘anhu  bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam menceritakan tentang
bulan Ramadhan lalu Beliau bersabda:
"Janganlah kalian berpuasa hingga
kalian melihat hilal dan jangan pula
kalian berbuka hingga kalian
melihatnya. Apabila kalian terhalang
olen awan maka  perkirakanlah

2 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz VII (Beirut:
Daru Thaugi an-Najah, 2001). 32.
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jumlahnya (jumlah hari disempurnakan)
". (H.R. Bukhari)”®
c. Hadis riwayat Muslim

‘_;Lanw\ J3) ; :Jﬁi\f{c«m\&a}é}fl}é‘éiy
Ahgiad 6543l 131 kb I Loy 4l

o 4

\jm(&.&;w{“

o c\jjkﬁb cj.o..ub \.}\j

“Dari Abu Hurairah RA, dia berkata,
"Rasulullah SAW pernah menyebutkan
tentang hilal (bulan sabit), lalu beliau
bersabda, ‘'Jika kalian melihat hilal
(bulan sabit), maka berpuasalah. Jika
kalian  melihatnya  kembali, maka
berbukalah. Namun jika hilal terhalang
mendung, maka genapilah hitungan
(bulan) Sya'ban hingga tiga puluh hari."
(H.R. Muslim)”

d. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim

«5‘“@4‘ Wi ) o2y w1 0F
¥ LG Y il fﬁ;uﬁ & o e i

3 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz Il (Beirut:
Daru Thaugi an-Najah, 2001). 27

4 Muslim bin Al-Hajaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim Juz Il (Beirut: Dar
lhya al-Turots al-‘Arobi, n.d.). 762
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Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Kami
adalah umat yang buta huruf (ummi),
tidak dapat menulis dan menghitung.
Satu bulan adalah seperti ini dan seperti
ini kadang 29 hari dan kadang 30 hari."
(H.R. Bukhari).”

Hadis di atas merupakan hadis yang
menjelaskan bagaimana menentukan awal
bulan dan akhir bulan pada masa Rasulullah
SAW. Khususnya pada bulan-bulan yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah bagi
umat Islam seperti Ramadan, Syawal, dan
Dzulhijjah dimana jika pengamatan tersebut
tidak berhasil karena adanya faktor alam
seperti mendung atau posisi hilal yang tidak
terlihat pada saat itu, maka awal bulan harus
berdasarkan Istikmal (Disempurnakan menja
di 30 hari).

> Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz Il (Beirut: Dar
Fikr, n.d.).34. Lihat Juga Muslim, Sahih Muslim, 1:482, hadis No.15 [1080]



46

C. Penetapan Awal Bulan Kamariah di Indonesia

Pelaksanaan rukyatul hilal sebagai metode
penentuan awal bulan Kamariah diyakini sudah
dilaksanakan semenjak Islam masuk ke kepulauan
Nusantara. Ini berdasarkan pada perintah untuk
melaksanakan rukyatul hilal sebelum umat Islam
melaksanakan ibadah puasa Ramadan dan menjelang hari
raya ldul Fitri. Setiap tanggal 29 Syakban dan 29
Ramadan, umat Islam beramai-ramai pergi ke bukit-bukit
atau pantai- pantai untuk bersama-sama menyaksikan
hilal di ufuk barat saat matahari terbenam. Jika hilal
berhasil dirukyah, maka malam itu adalah malam tanggal
satu dari bulan yang baru. Namun, bila hilal tidak berhasil
dirukyah, malam itu adalah malam hari ketiga puluh dari
bulan yang sedang berlangsung.

Pada awalnya pelaksanaan rukyatul hilal
dilakukan secara spontanitas oleh umat Islam untuk
mengetahui awal bulan-bulan yang terkait dengan ibadah.
Pelaksanaannya dipimpin oleh para ulama dan pemuka
keagamaan lainnya. Setelah berdirinya kerajaan-kerajaan
Islam di Nusantara, pelaksanaan rukyat selain yang
dilaksanakan secara spontanitas oleh umat Islam, juga
ada yang dikoordinir oleh pejabat-pejabat keagamaan
masing-masing kerajaan.”®

Penetapan awal bulan termasuk ke dalam
masalah figh atau ijtihad. Mengenai hal tersebut, Ibrahim
Hosen berpendapat bahwa Hukum Islam telah mengatur
bahwa dalam persoalan yang bersifat kemasyarakatan

76 Jayusman, “Kebijakan Pemerintah Dalam Penetapan Awal Bulan
Kamariah Di Indonesia.,” Madania: Jurnal Kajian Keislaman 18.2 (2014): 185-
200. 186.
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perlu dan dibenarkan campur tangan Ulil Amri
(pemerintah). Dalam hal penetapan permulaan hari puasa
Ramadan dan hari raya Syawal agar dipercayakan kepada
pemerintah, sehingga jika terjadi perbedaan pendapat bisa
dihilangkan dengan satu keputusan pemerintah, sesuai
dengan kaidah yang berlaku, yaitu:

1 s 41 oS 455

“Keputusan  pemerintah  adalah  mengikat, dan
menghilangkan silang pendapat.”

Ulil Amri secara terminologis menurut para
Ulama figih ialah orang-orang yang memiliki
kewenangan (tasarruf) dalam urusan yang berkaitan
dengan masyarakat. Mereka memiliki kendali pada segala
urusan berdasarkan hukum Islam serta mereka memegang
penuh kepemimpinan masyarakat. Ulil Amri berarti orang
yang memiliki otoritas di bidangnya.”” Menurut
Muhammad Abduh, Ulil Amri adalah jamaah ahl al-ahl
wa al-aqd dari kaum Muslimin. Mereka adalah umara’
(pemerintah) dan hukama’ (penguasa), ulama, para
panglima, dan semua pemimpin masyarakat. Jika mereka
semua sepakat tentang suatu urusan, semua orang wajib
mematuhinya asal tidak bertentang perintah Allah dan
RasulNya.”

77 Musonnif, “Otoritas Ulil Amri Dalam Penetapan Awal Bulan
Hijriyah (Analisis Konstruksi Figih Tokoh Agama Tulungagung).” 54.

78 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al Qur’an Al Hakim 5 Al Syahir
Bitafsir Al Manar (Beirut: Dar Fikr, 1973). 147
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Persoalan tentang penetapan awal atau akhir
Ramadan merupakan persoalan fikih yang bersifat
kemasyarakatan, maka demi tercapainya kemaslahatan
umum, keseragaman dan kebersatuan umat, pemerintah
perlu turut campur tangan dan satu-satunya yang
berwenang menetapkan serta mengumumkan awal
maupun akhir Ramadan kepada masyarakat.”” Apabila
pemerintah (dalam kitab-kitab fikih dikenal sebagai gadr
atau Hakim) telah menetapkannya dan tentu harus
berlandaskan laporan dari pihak yang dapat dipercaya dan
data-data yang terbukti akurat, serta mengumumkannya.
Maka ketetapan awal bulan Kamariah ini berlaku umum
dan mengikat.

Peradilan atau dalam bahasa Arab biasa disebut
dengan al-gadhaa’ memiliki arti secara bahasa yaitu
memutuskan hukum perkara di antara manusia. Adapun
petugas yang melakukannya disebut gadi yang berarti
hakim. Adapun secara syara, (qadhaa berarti
menyelesaikan dan memutuskan perkara perseteruan dan
persengketaan.

Fugaha mazhab syafi’i mensyaratkan keputusan
hakim dalam masalah penyelidikan hilal dan kewajiban
orang berpuasa. Ketika keputusan diambil, seluruh umat
islam harus berpuasa, meskipun keputusan itu didasarkan
pada kesaksian satu orang yang adil. Namun pendapat
mazhab lain tentang penetapan hilal dan wajibnya puasa
dengan segala keperluan yang berkaitan dengannya tidak

9 Tbrahim Hosen, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Awal
BulanRamadhan, Syawal, Dan Dzulhijjah,” in Makalah Seminar Sehari Tentang
Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, Dan Dzulhijjah (Jakarta: Depag RI, 1982).

8 \wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 8 Terjemah Abdul
Hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2011). 356
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disyaratkan adanya keputusan hakim. Namun jika hakim
telah memutuskan tetapnya hilal dengan cara apa saja
yang ada dalam mazhabnya, maka seluruh kaum
muslimin wajib berpuasa, sekalipun sebagian mazhab ada
yang tidak sependapat, karena keputusan hakim dapat
menghilangkan perselisihan.®* Intinya adalah pemerintah
telah menetapkan awal maupun akhir Ramadan sehingga
seluruh umat Islam/masyarakat umum harus mematuhi
ketetapan tersebut.

Peran Pemerintah sebagai (gadi) tentu sangat
strategis dalam menyikapi persoalan ini. Peran
pemerintah sebagai gadr atau hakim dalam menentukan
awal bulan tentunya harus berdasarkan laporan pihak
yang kredibel atas kesaksian yang diberikan olehnya,
tidak bertentangan dengan asas-asas penentuan awal
bulan, dari segi metode, akurasi sistem perhitungan yang
digunakan serta data astronomis yang dijadikan dasar
perhitungan. Pemerintah kemudian mengumumkan
ketetapan tersebut dan berlaku umum dan mengikat.
Berdasarkan pernyataan ini maka pernyataan perorangan
atau kelompok tentu tidak lagi dapat dibenarkan.??

Di Indonesia, penetapan awal bulan Kamariah
berada di tangan Pemerintah melalui sebuah musyawarah
yang dikenal dengan sebutan Sidang Itsbat. Dalam sidang
itsbat ini pemerintah yang diwakili oleh Menteri Agama
dan masyarakat diwakili oleh ormas-ormas memutuskan
kapan akan dimulai dan diakhiri puasa. Kementerian

81 Abdurrahman Al Jaziri, Figh Empat Madzhab , Terjemahan Chatibul
Umam (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996). 23.

82 Izzuddin et al., “Mekanisme Penentuan Hari Raya Di Indonesia Dan
Malaysia.” 87.
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Agama RI melalui Tim Hisab dan Rukyah (THR)
menggabungkan dua metode dalam menentukan awal
Ramadan dan hari raya, yaitu metode hisab dan rukyat.
Adapun metode hisab yang digunakan adalah Metode
Hisab Awal Bulan “Ephemeris Hisab Rukyat”.
Kementerian Agama RI menggunakan Kkriteria imkan
alrukyah atau diistilahkan dengan visibilitas hilal dalam
melakukan rukyatul hilal. Kriteria imkan al-rukyah yang
dipakai oleh pemerintah adalah kriteria yang disepakati
dalam musyawarah bersama MABIMS (Menteri-menteri
Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura). Awalnya kriteria ini memutuskan bahwa
pada saat matahari terbenam, ketinggian (altitude) hilal di
atas cakrawala minimum dua derajat, dan sudut elongasi
(jarak lengkung) antara hilal dan Matahari minimum tiga
derajat, atau umur hilal saat matahari terbenam lebih
delapan jam dihitung sejak ijtimak, sehingga cahaya hilal
telah mencapai standar kemungkinan hilal dapat dilihat.
Adapun kriteria baru yang dikenal dengan istilah neo
MABIMS dengan ketentuan tinggi hilal minimal 3 derajat
dan jarak sudut bulan-matahari (elongasi) minimal 6,4
derajat. Kriteria baru ini dibangun atas dasar data rukyat
atau pengamatan global jangka panjang, parameter yang
digunakan dalam kriteria MABIMS adalah parameter
yang biasa digunakan oleh para ahli hisab Indonesia,
yaitu ketinggian hilal dan elongasi (jarak sudut bulan-
matahari), parameter yang digunakan menjelaskan aspek
fisis rukyatul hilal. Dalam kriteria MABIMS, ketinggian
minimal 3 derajat didasarkan pada data global, elongasi
minimal 6,4 derajat didasarkan pada rekor elongasi bulan
terdekat sebagaimana yang dilaporkan dalam makalah



o1

Mohammad Shawkat Odeh, dan kriteria baru MABIMS
yang dibangun dengan data rukyat dan dianalisis secara
hisab merupakan titik temu bagi pengguna metode rukyat
seperti NU dan pengguna metode hisab seperti
Muhammadiyah.® Kriteria baru diterapkan di Indonesia
pada 2022 khususnya pada penentuan awal Ramadan dan
hari raya 1444 H.

Keberlakuan hasil rukyat yang dilakukan oleh
Kementerian Agama RI juga berpedoman kepada metode
mathla‘ wilayatu al-hukmi, bermakna bahwa keberhasilan
rukyat yang telah ditetapkan (isbat) oleh Kementerian
Agama RI di suatu daerah di Indonesia dapat
diberlakukan kepada daerah-daerah lain yang ada di
dalam negara Indonesia. Matla’ yang diamalkan oleh
Kementerian Agama RI merupakan Matla’ yang terbatas
kepada batasan negara secara politik.2* Pelaksanaan
rukyatul hilal di Indonesia dilaksanakan oleh Kanwil
Kementerian Agama dan Kemenag Kabupaten/Kota,
bekerjasama dengan Peradilan Agama dan Ormas Islam
serta instansi lain, di daerah setempat. Adapun dalam
pelaksanaan rukyatul hilal, terdapat 124 titik yang
tersebar di 34 provinsi di Indonesia.®®

8 Abdul Mufid, “Kajian Implementasi Kriteria Baru MABIMS Menuju
Unifikasi Kalender Hijriah: Pendekatan Multidisipliner.,” 2023,
https://www.brin.go.id/news/111595/brin-kaji-implementasi-kriteria-baru-
mabims.

8 Faisal YahyaA Yacob and Faisal Ahmad Shah, “Metode Penentuan
Awal Ramadhan Dan Hari Raya Menurut Ulama Dayah Aceh,” Jurnal limiah
Islam Futura, 2017, https://doi.org/10.22373/jiif.v16i1.741.

8 “Kemenag Gelar Rukyatul Hilal Ramadan 1444 H Di 124 Lokasi,”
2023, https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-gelar-rukyatul-hilal-ramadan-
1444-h-di-124-lokasi-1276b7.
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Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia
tentang Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, dan
Zulhijjah, Nomor 2 tahun 2004 memberikan otoritas
kepada pemerintah yaitu Kementerian Agama RI sebagai
lembaga resmi dalam penetapan awal Ramadan dan hari
raya serta memerintahkan kepada seluruh umat Islam
untuk mengikuti ketetapan pemerintah tersebut.®

Dasarnya Kementerian Agama Rl tetap
menggunakan rukyat sebagai dasar, sedangkan Kriteria
imkan al-rukyah digunakan untuk menerima dan menolak
laporan kesaksian hilal. Peran hasil hisab sangat besar
pengaruhnya terhadap laporan rukyat. Jika semua sistem
hisab sepakat hilal masih di bawah ufuk, maka selalu
hilal dilaporkan tidak terlihat, dan begitu juga sebaliknya,
jika semua sistem hisab sepakat menyatakan hilal sudah
di atas ufuk, maka hampir selalu hilal dilaporkan terlihat.

Secara hukum berdasarkan Pasal 52A Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 tercantum dengan jelas
bahwasanya:

“Pengadilan Agama memberikan istbat kesaksian rukyat
hilal dalam penentuan awal bulan pada tahun hijriyah”
selanjutnya penjelasan dari Pasal tersebut menerangkan
bahwasanya: “Selama ini Pengadilan Agama diminta oleh
Menteri Agama untuk memberikan penetapan (itsbat)
terhadap kesaksian orang yang telah melihat atau
menyaksikan hilal bulan pada setiap memasuki bulan
Ramadan dan awal Syawal tahun Hijriyah dalam rangka

8 Fuad Thohari, “Fatwa MUI Tentang Penentuan Awal Ramadhan,

Syawal, Dan Dzu Al-Hijjah (Upaya Rekonstruksi Metodologis),” Al-‘Adalah,

2011.
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Menteri Agama mengeluarkan penetapan secara nasional
untuk penetapan 1 (satu) Ramadan dan 1 (satu) Syawal.

Proses penentuan hari raya dimulai dengan data
yang ada pada Tim Hisab Rukyat baik di pusat maupun di
daerah. Kemudian pengadilan Agama dan Pengadilan
Tinggi Agama seluruh Indonesia melaksanakan rukyat
dengan mengundang unsur-unsur dari ulama, ormas
Islam, Perguruan Tinggi, Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (BMKG), instansi terkait dan para ahli.
Hasil rukyat tersebut kemudian dilaporkan kepada
Menteri Agama RI untuk selanjutnya dibawa dan dibahas
dalam sidang isbat yang dihadiri berbagai unsur ormas
Islam. Pada sidang isbat tersebut diputuskan hasil
penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah yang
selanjutnya Menteri Agama mengumumkan secara
terbuka kepada seluruh masyarakat muslim Indonesia.
Oleh karenanya bila ada laporan rukyat tetapi menurut
ahli hisab hilal masih di bawah ufuk, maka laporan
tersebut ditolak atau meskipun hilal telah di atas ufuk,
tetapi karena belum memenuhi kriteria imkan al-rukyah,
maka hasil rukyat juga ditolak.

Menurut As-Subki,®” dalam ilmu figh terdapat
tiga syarat dalam hal menerima dan menolak hasil
kesaksian rukyatul hilal.

Pertama, saksi harus memenuhi kriteria hudhur
(hadir), 'adl (adil) dan dhabit (dapat dipercaya) secara
meyakinkan. Kedua, kriteria minimum penerimaan saksi
menurut para ahli hisab harus dipenuhi sehingga laporan
saksi dapat meyakinkan tanpa ada tuhmah (tidak dicurigai

87 As-Subki, Kitab Al-‘4lam Al-Mansyur Fi Isbat Asy-Syuhur (Mesir:
Mathba’ah Kurdistan al-‘Ilmiyyah, 1911).
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tidak objektif). Ketiga, keputusan hakim tidak hanya
berdasarkan syahadah, namun keputusan hakim harus
didasarkan pada penjelasan dan bukti dalam tingkat
aygana (meyakinkan).



BAB 111

PEMIKIRAN SAYYID UTSMAN BIN YAHYA
TENTANG SIKAP 94ADI DALAM PENETAPAN
AWAL BULAN KAMARIAH

A. Selayang Pandang Sayyid Utsman bin Yahya
1. Nasab Sayyid Utsman

Sayyid Utsman bernama lengkap Utsman bin
‘Abdullah bin ‘Aqil bin bin Umar bin Yahya al-
‘Alawi al-Husaini. Lahir pada tanggal 17 Rabiul awal
1238 H atau 1 Desember 1882 M di Pekojan,
Batavia.®® Ayahnya ‘Abdullah bin ‘Aqil lahir di
Mekkah dan merupakan salah seorang
ulama/pedagang dari kalangan diaspora Hadramaut.
Sedangkan ibunya bernama  Aminah, putri
‘Abdurrahman al-Mishri.®® Nasab Sayyid Utsman
bersambung sampai Rasulullah SAW sehingga
dijuluki  Sayyid atau Habib. = Muhammad

8 Pekojan merupakan satu daerah yang didominasi oleh koloni-koloni
Arab di Indonesia. Selain dari Arab, banyak juga yang singgah disini dari
Gujarat, Coromandel dan Malabar. Lihat Muhammad Haryono, “Peranan
Komunitas Arab Dalam Bidang Sosial-Keagamaan Di Betawi 1900-1942,”
Buletin Al-Turas, 2020, https://doi.org/10.15408/bat.v21i1.3832. 172

89 Nico J.G. Kaptein, Islam, Kolonialisme, Dan Zaman Modern Di
Hindia-Belanda : Biografi Sayyid Utsman (1822-1914) (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2017). 63
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Noupal menyebutkan nasab Sayyid Utsman sampai
Rasulullah dengan bersumber pada kitab Sayyid
Utsman sendiri yang berjudul Hadziht al-Syajarah al-
‘Aliyah fi al-Rawdah al-Saniyyah (manuskrip), juga
disebutkan dalam kitab ‘Aqd al-Juman fi Adéab
Tilawat al-Qur'an halaman 116 dengan sanad
sebagai berikut:

Utsman ibn ‘Abdullah ibn ‘Aqil ibn ‘Umar ibn
‘Aqil ibn Syekh ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Aqil ibn
Ahmad ibn Yahya—dari sini marga Sayyid Utsman
diambil—ibn Hasan ibn ‘Ali ibn ‘Alwi ibn
Muhammad Mawla alDawilah ibn ‘Ali ibn ‘Alwi ibn
Muhammad Fagih Mugaddam ibn Ali ibn
Muhammad Shahib Mirbath ibn ‘Ali Khala’ Qasam
ibn ‘Alwi ibn Muhammad ibn ‘Alwi ibn ‘Ubaidillah
ibn Ahmad al-Muhajir ibn Isa ibn Muhammad al-
Nagqib ibn ‘Ali al-‘Uraidhi ibn Ja'far Shadiq ibn
Muhammad al-Bagir ibn ‘Ali Zain al-‘Abidin ibn
Husein ibn ‘Ali ibn Abi Thalib dengan Fathimah binti
Muhammad SAW.%°

Sejak 3 tahun, ayahnya kembali ke Mekkah
sehingga dirawat dan dididik oleh kakeknya dari jalur
ibu  ‘Abdurrahman al-Mishri.  Kakeknya ini
merupakan suami dari anak perempuan Syekh Junaid,
seorang ulama yang disebut sebagai poros keilmuan
Islam di Betawi. Sebelum hijrah ke Betawi, Syekh
Junaid tinggal di Mekkah walaupun hanya selama 6

9 Muhammad Noupal, “Kontroversi Tentang Sayyid Utsman Bin Yahya
(1822-1914) Sebagai Penasehat Sbouck Hurgronje,” in Annual International
Conference on Islamic Studies, 1914.
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tahun tapi sudah menjadi Imam di Masjidil Haram
dan menjadi Syekh al-Masyayikh ulama sunni abad
ke 18 dan 19. Pada usia 18 tahun, Sayyid Utsman
berangkat ke Mekkah untuk menemui ayahnya dan
berguru padanya. Begitu juga ia menuntut ilmu
kepada mufti syafi’i terkemuka Sayyid Ahmad Zaini
Dahlan. Selain itu Sayyid Utsman juga berguru
kepada Syekh Ahmad al-Dimyati dan al-Habib
Muhammad bin Husain al-Habsyi.®* Sayyid Utsman
menetap di Mekkah selama 6 tahun menurut Nico
Kaptein, sedangkan menurut Azyumardi Azra,
selama 7 tahun.

Setelah  dari  Mekkah, Sayyid Utsman
mengembara ilmu ke Hadramaut, Negeri para
datuknya. Disana ia belajar kepada al-Habib
‘Abdullah bin Husain bin Thahir (1777-1855), al-
Habib ‘Abdullah bin ‘Umar, al-Habib Hasan bin
Salih al-Bihr (1777-1856), al-Habib Muhammad bin
Thahir dan al-Habib ‘Alwi Saqqaf al-Jufri
(meninggal pada 1856), dan lain-lain. Kurang lebih
15 tahun lamanya Sayyid Utsman menetap di
Hadramaut. Selain belajar, Sayyid Utsman juga
membina keluarga atas permintaan salah satu
gurunya. la menikahi wanita dari golongan Syarifah
dari keluarga Bani Sahl.°* Lalu pada tahun 1862,
Sayyid Utsman kembali ke Batavia dengan
meninggalkan istrinya di Hadramaut. Menurut

91 Kaptein, Islam, Kolonialisme, Dan Zaman Modern Di Hindia-
Belanda : Biografi Sayyid Utsman (1822-1914). 70

92 Ulrike Freitag, Indian Ocean Migrants and State Formation in
Hadhramaut: Reforming the Homeland (Leiden and Boston: Brill, 2003).
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Fanani, istri Sayyid Utsman dari keluarga Jamal al-
Lail, dan dari pernikahan ini setidaknya lahir dua
orang laki-laki, ‘Alwi dan ‘Aqil.*

2. Keilmuan Sayyid Utsman bin Yahya

Pendidikan awal Sayyid Utsman berada di tangan
kakeknya dari pihak ibu, al-MisrT (‘Abd al-Rahman
al-Misr1),** seorang ulama asal Mesir yang sangat
dihormati di Batavia, yang sekaligus membesarkan
Sayyid Utsman menyusul kepergian ayahnya kembali
ke Mekkah saat dia baru berusia tiga tahun. Di tangan
al-Misri inilah Sayyid Utsman diperkenalkan dengan
ilmu-ilmu keislaman, mulai dari membaca Qur’an,
akhlak, ilmu tauhid, nahwu shorof, fikih, teologi,
tafsir-hadis, dan ilmu falak. Tidak hanya itu, sedini
itu pula Sayyid Utsman kerap diajak kakeknya ke
istana, yang sering diundang Gubernur Jenderal
Belanda P. Merkus (1841-1844) untuk diminta
pendapat tentang isu-isu keislaman di Hindia
Belanda.*

9 Ahwan Fanani, “Fikih Hubungan Antarumat Beragama Dalam
Pemikiran Sayyid ‘Uthman Bin ‘Abdullah Bin ‘Aqil Bin Yahya Al-‘Alawi,”
Surabaya: IAIN Sunan Ampel (2011). 155.

% Dalam laporan Snouck disebutkan bahwa, “Abdurahman (al-Masri)
al-Mishri adalah seorang ulama yang memiliki pengetahuan yang luas. la pernah
datang ke Palembang pada tahun 1808. Di sana ia melakukan pembetulan
terhadap arah kiblat yang digunakan oleh Masjid Sultan”. Lihat E. Gobee and C.
Adriaanse, Nasihat-Nasihat C. Snouck Hurgronje Semasa Kepegawaiannya
Kepada Pemerintah Hindia Belanda 1889-1936 (Jakarta: INIS, 1990). 900.

% Jajat Burhanudin, “Islam Dan Kolonialisme: Sayyid Usman Dan Islam
Di Indonesia Masa Penjajahan,” Studia Islamika, 2015,
https://doi.org/10.15408/sdi.v1i1.1391.
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Menurut Van den Berg sebagaimana yang dikutip
olen Azra, Sayyid Abdurrahman pertama Kkali
menginjakkan kaki ke Nusantara adalah di
Palembang dan Padang, pada awalnya untuk
berdagang. Namun selanjutnya ia tinggal di
Petamburan, Batavia. Di Petamburan dia membangun
masjid dan mengabdikan dirinya dalam pengajaran
islam.®® Banyak data yang mengungkapkan bahwa
kakek Sayyid Utsman tersebut adalah pakar dalam
bidang astronomi dan astrologi. Keahliannya itu di
antaranya diajarkan pada sang cucu, Sayyid Utsman.
Raja Ali Haji menulis sekilas tentang Syaikh
Abdurrahman al-Mishri di Tuhfat al-Nafis “Raja
Ahmad itu pergi berulang-ulang mengaji ilmu
falakiyah kepada Syekh Abd al-Rahman Misri di
dalam Betawi itu.”®’ Snouck Hurgrounje, dalam
nasihat-nasihatnya semasa kepegawaian di Hindia-
Belanda 1889-1936, juga menceritakan kiprahnya di
bidang astronomi-astrologi yang berhasil
menyelesaikan permasalahan arah kiblat di masjid
Palembang,  meskipun  mula-mula  mendapat
pertentangan dari orang-orang berpengaruh di
lingkungan Sultan, bahkan dilecehkan.?®

Sayyid Utsman memulai pengembaraan ilmu
dengan berangkat ke Makkah ketika usianya 18

% Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Warisan IImu Falak Sayyid Usman
(w. 1331 H/1913 M) (Medan: UMSU Press, 2021). 2.

% Raja Ali Haji and Virginia Matheson Hooker, Tuhfat Al-Nafis /
Karangan Raja Ali Haji; Dikaji Dan Diperkenalkan Oleh Virginia Matheson
Hooker (Kuala Lumpur: Art Printing Works Sdn. Bhd, 1998).

9 Gobee and Adriaanse, Nasihat-Nasihat C. Snouck Hurgronje Semasa
Kepegawaiannya Kepada Pemerintah Hindia Belanda 1889-1936. 900.
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tahun. la berada di sana dalam rentang waktu antara
tahun 1840 sampai 1847. Selain untuk menunaikan
ibadah haji, perjalanan ini juga dimaksudkan untuk
mengunjungi  ayahnya. Dalam Suluh  Zaman
disebutkan bahwa di Makkah, ayahnya mengambil
ilmu pengetahuan kepada Sayyid Ahmad Zaini
Dahlan, mufti mazhab Syafi’i di Makkah. Selain itu
juga ia belajar kepada Syekh Ahmad Dimyathi dan
Sayyid Muhammad bin Husein al-Habsyi.* Sayyid
Utsman menghabiskan waktu 7 tahun menuntut ilmu
di Mekkah, setelah itu melakukan perjalan ke
Hadramaut pada tahun 1848 dan berguru kepada
beberapa ulama disana, seperti Sayyid Abdullah bin
Husein bin Thahir, Sayyid Abdullah bin Umar bin
Yahya, Sayyid Hasan bin Shalih al-Bahr, Sayyid
Muhammad bin Husein bin Thahir dan lain-lain.
Sayyid Utsman berada di Hadramaut selama kurang
lebih 8 tahun.

Selain di Mekkah dan Hadramaut, Sayyid
Utsman juga pernah mencari ilmu di Madinah kepada
Syekh Muhammad al-‘Azab dan Sayyid Umar bin
Abdullah al-Jufri. Kemudian ke Mesir dan Tunisia,
bertemu dengan beberapa ulama diantaranya Syekh
Muhammad bin Abdul Jawad, Syekh Ahmad bin
Mansur dan mufti Pasya. Setelah Tunisia, tujuan
perjalanan Sayyid Utsman dalam rangka talabul-’ilmi
ini diarahkan ke Aljazair. Tidak lama, ia selanjutnya
bergerak ke Fes, salah satu kota besar di Maroko. Di

9 Noupal, “Kontroversi Tentang Sayyid Utsman Bin Yahya (1822-
1914) Sebagai Penasehat Sbouck Hurgronje.” 1372



61

kota ini juga Sayyid Utsman belajar kepada beberapa
ulama terkemuka, baik dalam bidang syariah atau
hakikat. Lalu di Istanbul, ia juga diberitakan menjalin
hubungan guru-murid dengan syaikh al-Islam.® dan
mengambil ~ tabarruk  selama  tiga  bulan
keberadaannya di Istanbul. Dari Istanbul, perjalanan
Sayyid Utsman mencari ilmu dan menjalin hubungan
belajar mengarah ke kota Syria dan (termasuk di
dalamnya) Palestina. Niatnya adalah berziarah ke
Bait al-Maqdis dan Masjid al-Agsha. Tetapi setelah
niat ini terlaksana, Sayyid Utsman juga sempat
belajar kepada Syekh Abdul Qadir al-Jazairi. Nama
terakhir ini adalah bekas raja dari Aljazair yang
terusir akibat penjajahan Perancis. Perjalanan ini
berakhir setelah ia kembali ke Hadramaut. Di tanah
leluhurnya ini ia tinggal selama tujuh tahun bersama
keluarga dan anak-anaknya. Dari sinilah selanjutnya
ia kembali ke Indonesia melalui Singapura pada
tahun 1279/1862.%*

Sekembalinya ke Batavia pada tahun 1862,
Sayyid Utsman mulai meniti karir sebagai seorang
ulama. Mula-mula ia menjadi guru ngaji dalam skala

100Syeikh al-Islam merupakan julukan masa Dinasti Turki Usmani yang
muncul setelah Sultan Sulaiman | atau al-Qanuni wafat, yang mana tidak ada
lagi penggantinya yang memiliki kapasitas penguasa politik dan agama.
Kemampuan politik penguasa berikutnya tidak diiringi dengan kemampuan di
bidang agama, begitupula sebaliknya. Oleh karena itu dalam pemerintahan,
mereka dibantu oleh Sadrazam (Sadr al-A’zham) untuk urusan kenegaraan
(birokrasi negara) dan Syaikh al-Islam untuk urusan keagamaan (permasalahan
agama). Lihat Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran
Dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1975). 93

101 Noupal, “Kontroversi Tentang Sayyid Utsman Bin Yahya (1822-
1914) Sebagai Penasehat Sbouck Hurgronje.” 1371.
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kecil di kampung kelahirannya, kemudian di masjid
di Pekojan ia menggantikan guru sebelumnya yang
sakit-sakitan, Haji ‘Abd al-Ghani Bima, salah
seorang ulama Jawi di Mekkah pada akhir abad ke-
19. Setelah itu, jumlah murid Sayyid Utsman
semakin bertambah banyak dan karenanya semakin
dikenal masyarakat luas, termasuk di antaranya Haji
‘Abd al-Mu’in yang memintanya mengajar di masjid
Pasar Senen di Kampong Besar.

Setelah beberapa tahun menjadi guru ngaji,
Sayyid Utsman mulai menggunakan teknologi
percetakan, tepatnya litografi, dalam tulisan-
tulisannya. membuka babak baru dalam kehidupan
intelektualnya. Sayyid Utsman adalah salah satu
orang pertama di dunia yang terlibat dalam dunia
percetakan Islam di Hindia Belanda, yang
sebelumnya berada di bawah pengawasan pemerintah
kolonial dan organisasi misionaris. Melalui teknik
cetak ini, pemikiran-pemikiran keislaman Sayyid
Utsman bisa tersebar dan menjangkau khalayak luas,
terutama kalangan pejabat pemerintah kolonial. Studi
LW.C. van den Berg tentang komunitas Arab
(Hadrami) di Hinda Belanda (1886) menyatakan
bahwa dunia percetakan telah menjadi kegiatan
utama Sayyid Utsman, di mana saat itu telah beredar
38 karyanya yang dicetak (litografis), sehingga
membuat dirinya mulai berhenti sebagai guru
ngaji.**> Menurut Fauzi llyas mengutip dari KH.

102 Byrhanudin, “Islam Dan Kolonialisme: Sayyid Usman Dan Islam Di
Indonesia Masa Penjajahan.” 186
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Siradjuddin Abbas bahwa karya Sayyid Utsman
mencapai 80 karya yang ditemukannya sampai tahun
1972, sedangkan Wan Mohd. Shagir Abdullah
menyebut 109 karya.!®® Sebagian besar tidak lebih
dari 20 halaman, karena Sayyid Utsman dalam
menulis karangannya sering untuk menanggapi
permasalahan kegamaan atau menjawab
problematika-problematika  masyarakat.  Katalog
Perpustakaan Nasional (PNRI) menyebutkan lebih
dari 120 karangan Sayyid Utsman. Buku-buku yang
ditulis Sayyid Utsman terdiri dari dua macam; yang
berbahasa Arab dan yang berbahasa ArabMelayu
(pegon); tetapi ada juga yang ditulis dalam bahasa
Sunda atau Jawa. Biasanya buku seperti ini
dialihbahasakan oleh orang-orang yang dekat dengan
Sayyid Utsman. Dari semuanya, jumlah buku yang
berbahasa Melayu lebih banyak dari yang berbahasa
Arab.1%*

Reputasi Sayyid Utsman semakin berkembang
setelah resmi masuk ke dalam lingkaran kolonial.
Perlu dicatat bahwa, Sayyid Utsman telah lama
dikenal para pejabat pemerintah kolonial lewat karya-
karyanya yang diterbitkan. L.W.C. van dern Berg,
seorang sarjana Belanda yang ditugaskan khusus
mempelajari komunitas Arab Hadrami di Hindia
Belanda, telah berperan  sangat  penting

108 Ahmad Fauzi Ilyas, “Polemik Sayyid Usman Betawi Dan Syekh
Ahmad Khatib Minangkabau Tentang Salat Jumat,” Journal of Contemporary
Islam and Muslim Societies 2, no. 2 (2019): 239-63. 243.

104 Noupal, “Kontroversi Tentang Sayyid Utsman Bin Yahya (1822-
1914) Sebagai Penasehat Sbouck Hurgronje.” 20-21
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mempopulerkan Sayyid Utsman berikut karya-
karyanya sehingga dikenal di lingkungan elit politik
kolonial Belanda. Proses tersebut semakin intensif
ketika Sayyid Utsman terlibat dalam penolakan
terhadap kelompok tarekat, yang kebetulan menjadi
isu kontroversial di Jawa Barat.

Selain itu, Sayyid Utsman secara resmi dan
terhormat diangkat sebagai penasehat pemerintah
Belanda pada tanggal 3 Mei 1891. Meskipun
demikian, Sayyid Utsman tidak pernah secara
langsung mengakui di depan para jamaahnya bahwa
dirinya adalah penasehat pemerintah kolonial dalam
berbagai persoalan yang berkaitan dengan masyarakat
Arab di Nusantara. Informasi tersebut justru baru
terungkap dari lembaran-lembaran surat dan nasihat
rahasia Christian Snouck Hurgronje yang baru
diterbitkan setelah era kemerdekaan Indonesia.
Dalam publikasi tersebut, diketahui bahwa Hurgronje
telah membahas sosok Sayyid Utsman sejak
kedatangannya di tahun 1889. Bahkan pada tahun itu,
ia secara khusus membahas jabatan yang telah
disiapkan untuk Sayyid Utsman kepada Gubernur
Jenderal Hindia Belanda yang tengah berkuasa,
Cornelis Pijnacker Hordijk.’® Gelar Sayyid Utsman
ini dalam bahasa Belanda disebut advisieur honorair
voor Arbische zaken (penasehat kehormatan untuk
urusan Arab).

105 Gobee and Adriaanse, Nasihat-Nasihat C. Snouck Hurgronje Semasa
Kepegawaiannya Kepada Pemerintah Hindia Belanda 1889-1936. 1623.
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Ratu Wilhelmina juga menganugerahi Sayyid
Utsman medali Singa (Nederlanschen Leeuw) atas
doa khusus vyang disampaikan pada upacara
penobatan sang ratu ke singgasana pada 31 Agustus
1898. Sebelumnya, Sayyid Utsman juga telah
mendapatkan medali Bintang Mas (Golden Star) dari
pemerintah. Sayyid Utsman juga pernah terlibat
dalam Sarekat Islam (SI). Kongres Sl yang diadakan
di Solo pada 23 Maret 1913 menjadi arena tersendiri
bagi Sayyid Utsman untuk tampil memberikan pidato
dalam kedudukannya sebagai pejabat pemerintah
kolonial dan sekaligus sebagai tokoh agama (mufti).
Diakhir hayatnya, Sayyid Utsman jatuh sakit selama
beberapa bulan dan meninggal dunia pada 18 januari
1914, tepatnya malam senin 21 Safar 1332 H.1%
Jenazahnya disemayamkan di TPU Karet, Jakarta.
Sekitar 10.000 orang mengantarkan jenazahnya ke
pemakaman.’® Namun, makam Sayyid Utsman
dipindahkan oleh keluarga pada masa Gubernur Ali
Sadikin. Kini, makamnya masih terlihat sangat
terawat di sebelah selatan masjid Al-Abidin di jalan
Masjid Abidin, Sawah Barat, Pondok Bambu, Jakarta
Timur.

106 Kaptein, Islam, Kolonialisme, Dan Zaman Modern Di Hindia-
Belanda : Biografi Sayyid Utsman (1822-1914). 358.

107 Sayyid Abdullah bin Usman bin Abdullah bin Agil bin Umar bin
Yahya, Suluh Zaman (Jakarta: Percetakan Sayyid Utsman, n.d.). 18.
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3. Kontribusi llmu Falak Sayyid Utsman bin Yahya

Sayyid Utsman termasuk ulama produktif dengan
menulis beberapa kitab dan risalah-risalah pendek
tentang jawaban-jawaban permasalahan keagamaan
di masyarakat. Dia juga merupakan seorang ulama
yang memiliki kontribusi yang cukup signifikan
dalam bidang astronomi ilmu falak.

Semasa hidupnya Sayyid Utsman sering dimintai
fatwa mengenai persoalan-persoalan yang muncul di
masyarakat, di antaranya dalam bidang ilmu falak.
Seperti masalah dalam penentuan awal bulan
Kamariah yang kerap terjadi di masyarakat. Persoalan
ini mendorong Sayyid Utsman untuk menulis kitab
dalam rangka menjawab  persoalan-persoalan
tersebut, di antara kitab Sayyid Utsman yang
membahas tentang penentuan awal bulan kamariah
adalah Qaul ash-Shawab, Igaz an-Niyam fi ma
yata‘allag bi al-Ahillah wa as-Siyam, keker Bulan,
Tamyiz al-Haq min ad-Dhalal fi masail al-Hilal dan
Tauhid al-‘adillah ‘ala syurut asy-syuhud al-Hilal.
dan masalah terkait arah kiblat, bahkan masalah ini
sangat sering muncul. Yang mendorong Sayyid
Utsman untuk menulis buku yang berjudul Tahrir
Agwa al-Adillah fi Tashil Ain al-Qiblah.*®®

108 Bytar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H/1913 M).
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B. Pemikiran Sayyid Utsman Tentang Sikap Qadi Dalam
Menetapkan Awal Bulan Kamariah

1. Gambaran Umum Kitab Tamyiz al-Haq min ad-
Dhalal fi masail al-Hilall Deskripsi Kitab

Kitab Tamyiz al-Haq min ad-Dhalal fi masail al-
Hilal ditulis dalam bahasa Melayu beraksara Arab
pegon. Kitab ini terdiri dari 1 halaman cover dan 33
halaman, hanya saja untuk halaman 1-2 telah hilang
dan telah ditranskrip ulang oleh Abdullah Hadi. Kitab
tersebut selesai ditulis oleh Habib Utsman pada bulan
Dzulhijjah tahun 1319 H (Maret 1902 M) ditulis
setelah kitab lgazh an-Niyam fima Yata'allaq bi al-
Ahillah wa ash-Shiyam.'® Secara umum kitab ini
membahas tentang penentuan awal bulan baru yang
berkaitan dengan rukyat dan hisab. Kitab ini terdiri
dari sembilan pasal dengan ringkasan sebagai berikut:

Pasal pertama, menjelaskan pentingnya untuk taat
kepada perintah Allah Ta'ala, dan perintah dari
Rasulullah SAW.

Pasal kedua, Sayyid Utsman memaparkan hadis
yang terkait dengan rukyatul hilal dalam menentukan
awal bulan. Dalam pasal ini, Sayyid Utsman juga
menyampaikan bahwa jika hilal tidak terlihat pada
saat rukyatul hilal meskipun sudah ada wujudnya
dalam ilmu hisab maka tidak bisa ditetapkan sebagai
awal bulan baru.

Pasal ketiga, Sayyid Utsman menjelaskan tentang
syarat-syarat saksi sebagaimana yang telah tersebut di
dalam kitab-kitab figih pada bab Syahadah. Selain itu

109 Bytar-Butar. 36.
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Sayyid Utsman menjelaskan tentang syarat-syarat
rukyat yang sesuai dengan ketentuan syara’
diantaranya vyaitu: hilal dapat dilihat jika sudah
memenuhi kriteria imkan rukyah tujuh derajat, dan
apabila kurang dari tujuh derajat maka dinyatakan
mustahil rukyah karena ukurannya terlalu kecil dan
terlalu dekat terhadap matahari sehingga sulit terlihat,
apabila ada yang bersaksi terhadapnya maka
kesaksian tersebut tidak sah dan tidak harus diterima
persaksian  tersebut.  Sayyid  Utsman juga
menerangkan perihal awal bulan Sya’ban yang harus
ditetapkan berdasarkan dengan dua orang saksi yang
telah memenuhi syara’. Atas dasar itu Sayyid Utsman
menegaskan jika ulama empat mazhab telah sepakat
bahwa bulan Sya’ban tidak bisa ditetapkan dengan
satu saksi saja, apalagi jika ditetapkan dengan hisab.
Tiap-tiap awal bulan Kamariah harus ditetapkan
dengan rukyat yang shahih.

Pasal keempat, Sayyid Utsman menjelaskan
tentang mereka yang berpaling dari kewajiban syara’
atas syarat-syarat dan prosedur penetapan awal bulan
baru yang telah diperintahkan oleh Allah SWT, Nabi
Muhammad SAW dan ulama. Kelompok yang
dimaksud Sayyid Utsman vyaitu pertama, kelompok
orang Yyang jahl, mereka yang tidak memiliki
pengetahuan tentang apa yang mereka perbuat.
Kedua, kelompok orang yang hanya menggunakan
metode hisab untuk menentukan awal bulan
Ramadhan dan Syawal. Ketiga, kelompok yang
menuruti kemauan penguasa atau orang-orang yang
berpangkat yang menentukan awal bulan puasa atau
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lebaran jauh-jauh hari tanpa melalui rukyatul hilal.
Kelima, mereka yang menerima kesaksian awal bulan
yang tidak memenuhi syarat yang ditentukan.
Keenam, kelompok gadr atau mufti yang menetapkan
puasa atau lebaran tidak menggunakan rukyatul hilal
dan tidak menurut syariat.

Pasal kelima, Sayyid Utsman menerangkan
tentang dosa persaksian palsu yang setara dengan
dosa menyekutukan Allah dan bahwa ia menanggung
dosa orang-orang yang memulai puasa atau memulai
lebaran sebelum waktunya. Dalam pasal ini Sayyid
Utsman juga menjelaskan sebab-sebab orang
melakukan kesaksian palsu.

Pasal keenam, Sayyid Utsman menjelaskan
tentang orang yang tidak mengetahui aturan atau
kewajiban syariat terkait awal bulan baru. Menurut
Sayyid Utsman ada empat permasalahan tentang hal
ini. Masalah yang pertama, yaitu mereka yang
bertanya dari jauh-jauh hari kapan waktu puasa atau
lebaran  sedangkan dalam syariat kewajiban
penentuan awal bulan dengan rukyatul hilal pada
malam ke-30 bulan sebelumnya. Masalah yang
kedua, mereka yang tidak mengetahui bahwa Bulan
memiliki manzilah yang mana satu manzilah itu tiga
belas derajat. Masalah yang ketiga, kelompok orang
yang menentukan awal bulan baru mengikuti keadaan
di negeri yang berjauhan. Masalah yang keempat,
mereka yang meyakini dapat melihat hilal di bawah
kriteria imkan rukyah (tujuh derajat) padahal itu
termasuk kategori mustahil rukyat.
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Pasal ketujuh, dalam pasal ini Sayyid Utsman
membahas dengan detail terkait ilmu falak.
menjelaskan tentang definisi ilmu falak, ilmu hisab,
ilmu migat, ilmu tanjim, serta ilmu hay'ah. Sayyid
Utsman juga menjelaskan  tentang  hukum
mempelajari dan mengamalkan ilmu astrologi dan
kewajiban mempelajari ilmu falak, yang meliputi
penentuan arah Kiblat, penentuan awal waktu sholat,
terkait itfago al-mutholi dan ikhtilaf nya awal Bulan
pada koordinat negeri-negeri yang berbeda, serta
pengetahuan tentang penentuan awal Bulan yang
empat bahasan yaitu perihal imkan rukyat dan
mustahil rukyat, jihah Bulan dan kemiringannya,
lamanya hilal dapat terlihat, ketinggian Bulan di
malam berikutnya terhadap tinggi Bulan di malam
tersebut, serta membahas perbedaan fase Bulan yang
terlihat di negeri sebelah Timur dan negeri sebelah
Barat.'°

Pasal kedelapan, pada pasal ini Sayyid Utsman
menjelaskan kedudukan dari hisab gath’i yang dapat
menjadi dasar untuk menolak persaksian orang yang
melihat Bulan dimana pada waktu tersebut mustahil
rukyat maka persaksiannya tertolak.

Pasal kesembilan, Sayyid Utsman menjelaskan
tentang empat masalah yang harus diketahui tentang
penetapan awal bulan baru. Masalah pertama yaitu,
jika terdapat saksi mengaku melihat Bulan dan ia
memenuhi Syarat saksi dan syarat rukyat al-hilal,

110 Mada Sanjaya W.S, Utin Sutina, and Sinta Fatmala, Astronomi limu
Falak Habib Usman Bin Yahya Mufti Betawi [1822-1914] (Bandung: Bolabot,
2021). 185.
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maka diperbolehkan untuk memulai puasa atau
lebaran sesuai hasil rukyat al- hilal saksi tersebut dan
persaksian tersebut dapat dijadikan dasar untuk men-
tsabat-kan bulan baru. Masalah kedua, apabila
seorang melihat Bulan sedangkan gadi menentukan
hal yang berbeda, maka saksi tersebut diperbolehkan
untuk puasa atau lebaran sesuai dengan apa yang
dilihatnya. Masalah ketiga, apabila gadi menetapkan
awal bulan puasa atau awal lebaran namun
bertentangan dengan ketentuan syariat dan menyalahi
syarat saksi dan syarat rukyat al-hilal maka untuk
orang yang mengetahui kesalahannya, tiada wajib
bagi orang tersebut untuk mengikuti ketentuan gadr
tersebut. Masalah keempat, penetapan awal Ramadan
dan awal bulan Syawal yang menggunakan wujud
hilal (hisab) semata tanpa menunggu rukyat lagi
maka penetapan tersebut tiada sah dan tidak harus
diamalkan.

Pemikiran Sayyid Utsman Dalam Menetapkan Awal
Bulan Kamariah Dalam Kitab Tamyiz al-Haqg min ad-
Dhalal fi masail al-Hilal.

Penetapan awal bulan bulan Kamariah menurut
Sayyid Utsman bin Yahya adalah dengan rukyatul
hilal.  Sayyid Utsman menekankan pentingnya
rukyatul hilal dalam menetapkan awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal dengan mengutip
tiga hadis terkait rukyat yaitu:
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"Berpuasalah kamu karena terlihat hilal dan
berbukalah kamu (beridul fitri) karena terlihat
hilal. Bila hilal tertutup awan atasmu, maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya'ban tiga
puluh.”

155 & 195l W3 WA 155 55 15305 Y
G 8 138 (S 22 G o

“Janganlah kalian berpuasa sampai melihat
Hilal, dan jangan berbuka (beridul fitri) sampai
melihatnya dan apabila mendung menaungi
kalian maka sempurnakanlah 30 hari.”

Agdl JSUI 35 5\;\3 dghguad JB 4% b"‘
06 8 138 WS 2 B

“Apabila kalian melihat hilal (bulan ramadan)
maka berpuasalah dan apabila kalian melihat
hilal (bulan syawal) maka berhari-rayalah, jika

”»

tertutup awan maka sempurnakanlah 30 hari

Menurut Sayyid Utsman ketiga hadis tersebut
memiliki makna yang saling sejalan, dan secara tegas
menegaskan menekankan kewajiban melakukan
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rukyat (melihat hilal) ketika memulai pada awal
puasa dan hari raya. Selain itu, jika dalam
pelaksanaannya hilal tidak terlihat, namun menurut
ilmu hisab hilal sudah wujud, maka cara yang
dilakukan adalah dengan menggenapkan bilangan
bulan menjadi 30 hari. Ini, adalah apa yang
digariskan Allah, dan merupakan pendapat para
ulama yang dikutip oleh Sayyid Utsman, diantaranya
tertera dalam kitab "Tuhfah al-Muhtaj" karya lbn
Hajar (w. 973 H), "Fath al-Jawad" karya Syihabuddin
ar- Ramly (w. 957 H/1550 M), "Nihayah al-Muhtaj"
karya Imam ar-Ramly (w. 1004 H/1595 M), "Fath al-
Wahab" karya Zakariya al-Anshary (w. 926 H/1519
M), "Mughny al-Muhtaj" karya Al-Khathib (w. 977
H/1569 M), "al-Igna’ fi Hall Alfazh Aby Syuja" karya
Al-Khathib asy-Syarbiny (w. 977 H/1569 M), dan
lain-lain. Adapun rukyat atau melihat hilal pada
setiap awal bulan Kamariah hukumnya merupakan
fardu kifayah (yaitu kewajiban yang dapat
tertunaikan manakala dilakukan sejumlah orang.

Selanjutnya pada pasal ketiga, Sayyid Utsman
memaparkan secara singkat tentang kesaksian hilal
(syahadah) dan hubunganya dengan ambang batas
imkan rukyat. Berbicara tentang kriteria saksi, Sayyid
Utsman memberikan kriteria dimana seorang saksi
harus teruji dan kredibel (al-ma’hudah). Selain itu,
kesaksiannya harus memenuhi sejumlah persyaratan
dan standar minimum tertentu. Menurut Sayyid
Utsman, salah satu syarat dan standar minimal itu
adalah saksi yang adil.
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Sayyid Utsman juga menjelaskan maksud dari
hadis Nabi Saw tentang menggenapkan bilangan
bulan Sya’ban menjadi 30 hari, yang mana
menurutnya hal ini hanya berlaku bila awal bulan
Sya’ban itu ditetapkan dengan rukyat yang shahih
serta dengan dua orang saksi. Jika awal sya’ban
ditetapkan dengan hisab atau dengan kesaksian yang
tidak valid, maka tidak dapat diterima.

Memperkuat pandangannya ini Sayyid Utsman
mengutip pendapat ulama Syeikh Abdul Wahab asy-
Sya’roni dalam  karyanya “al-Mizan”  yang
menyatakan,

drlg Olwds IO oty ¥ il s dagyWIdaSY) 3851

“Telah sepakat sekalian ulama empat mazhab
bahwa penetapan bulan Sya’ban tidak dengan
satu saksi saja.”

Berikut pernyataan Sayyid Utsman tersebut,
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Gambar 3.1. Pernyataan Sayyid Utsman Perihal Penetapan
Bulan Sya’ban
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“Adapun perihal kamal Sya'ban yakni perihal
menggenapkan hari-harinya itu tiga puluh sebagaimana

telah tersebut di pasal yang kedua maka adalah
syaratnya bahwasanya awal Sya'ban itu dengan rukyat
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yang shahih pula yaitu yang dengan dua saksi yang
keterima pada syara’ maka tiada harus di-tsabat-kan
sehari Bulan Sya'ban itu dengan hisab atau dengan saksi
saksi yang tiada keterima pada syara’ Bermula nash nya
dari Kitab mizan asy-sya'roni “ ¥ 4 e 4y ) ¥ai¥/ 3675
sy pled Sl <l artinpa telah muwafagah sekalian
ulama empat madzhab atas tiada harus di-tsabat-kan
Bulan Sya'ban dengan satu saksi saja, maka apalagi jika
dengan hisab maka lebih tiada harus, sebab bahwasanya
tiap-tiap Bulan Islam maka tiada tsabat pada syara’'
melainkan dengan rukyat yang shahih maka dari itu
menjadi melihat tiap tiap sehari Bulan, fardhu
kifayah. "

Penetapan awal bulan kamariah khususnya bulan
Ramadan dan atau bulan Syawal. bagi orang yang
tidak melihat, maka ketetapan awal puasanya adalah
berdasarkan ketetapan gadi. Sayyid Utsman dalam
kitab Taudhih al-Adillah ‘ala Syurath Syuhud al-
Ahillah menukil dari fathul al-Mu’in sebagai berikut:

-
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“Dan ketetapan rukyatul hilal bulan Ramadan itu

adalah menurut ketetapan kadi yaitu dengan
kesaksian satu orang adil adanya, juga dengan

11 Yahya, Tamyiz Al-Haqq Min Adh-Dhalal Fi Masa’il Al-Hilal. 7.
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pernyataan  “telah tetap menurutku”, maka
wajiblah berpuasa atas semua penduduk suatu
negeri yang hilalnya terlihat.”

Syeikh Abbdur-Rahman al- Jaziri dalam salah
satu Kitabnya yaitu Kitab al-figh “ala mazahib al-
arba’ah menyatakan bahwa.*?

Lgae 131 Y1 ol Legas Jo agadl 2 Yy
o3

“tidak wajib puasa bagi masyarakat
awam  kecuali jika gadi telah
mengumumkannya”

Sayyid Utsman kemudian menjelaskan dalam
pasal ketujuh perihal keadaan Bulan untuk
mengetahui apakah hilal dapat dilihat atau tidak dapat
dilihat (mustahil rukyat). Ada beberapa syarat yang
harus diperhatikan untuk mengetahui kondisi bulan.
Pertama, perihal imkan rukyat (visibilitas hilal) dan
mustahil rukyat. Kedua, arah bulan yang terkait
dengan posisi dan kemiringannya. Ketiga, lama
waktu hilal di ufuk. Keempat, beda tinggi Bulan pada
malam pertama dan kedua. Kelima, perbedaan fase
Bulan yang terlihat di negeri sebelah Timur dan
negeri sebelah Barat. Melanjutkan poin tersebut,
menurut  Sayyid Utsman kelima hal tersebut

112 Jaziri, Al-Figh “ala Mazahib Al-Arba’ah. 499
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merupakan bagian dari hisab gath’i ** yang mana
dengan hisab tersebut dapat diketahui apakah Bulan
tersebut termasuk kedalam kategori dapat dilihat
(imkan rukyat) atau tidak dapat dilihat (mustahil
rukyat). Apabila berdasarkan hisab gath i kedudukan
Bulan termasuk dalam kondisi mustahil rukyat dan
ada saksi-saksi yang sesuai dengan syarat-syarat
syahadah mengaku melihat hilal maka persaksian
tersebut dapat ditolak.

Berikut pernyataan Sayyid Utsman tersebut,
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Gambar 3.2. Pernyataan Sayyid Ustman Masalah Kriteria
Awal Bulan
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113 Hisab qath’i merupakan pengetahuan tentang perhitungan jalan
Matahari dan Bulan Lihat Yahya, Tamyiz Al-Haqq Min Adh-Dhalal Fi Masa’il

Al-Hilal. 20
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Gambar 3.3. Lanjutan Pernyataan Halaman 19
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“Pengetahuan hal ihwal sehari Bulan pada
syara' yang mana daripadanya yang boleh dapat

dilihat dan yang mana tiada boleh dapat dilihat
padanya maka adalah perihalnya ini teratur
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disini  dengan lima membahas. Bermula
membahas yang pertama perihal imkan rukyat
dan mustahil rukyat dan membahas yang kedua
perihal jihah sehari Bulan itu dimana tempatnya
dan bagaimana miringnya ke utara atau ke
selatan atau tiada miring dan membahas yang
ketiga perihal berapa lamanya itu sehari Bulan
punya masa dilihat padanya hingga ia masuk,
dan membahas yang keempat perihal berapa
lebih tingginya Bulan di malam yang kedua dari
tingginya yang di malam yang pertama, dan
membahas yang kelima perihal perbedaan
penglihatan sehari Bulan itu diantara negeri
yang disebelah wetan sama negeri yang di
sebelah kulon, maka tiap-tiap satu membahas
daripada lima bahasan yang tersebut ini nanti
dinyatakan dengan jadwalnya yang memudahkan
paham padanya.***

Selanjutnya Sayyid Utsman menafsirkan bahwa
kriteria dan syarat rukyat yang muktabar terpenuhi
manakala keterlihatan hilal berada pada posisi yang
memungkinkan terlihat secara fisis, logis, dan syar’i.
Dalam hal ini Sayyid Utsman menetapkan batas
keterlihatan hilal (imkan rukyat) sebesar 7 derajat,
Sayyid Utman menyatakannya dengan mustahil
rukyat yang mana hasil kesaksiannya tidak dapat
diterima, yang mana menurut dia hal ini tidak ada

114 yahya. 18-19
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perbedaan pendapat di kalangan ulama, sebab telah
jelas dalam Mazhab Syafi’i.}*®

Berikut pernyataan Sayyid Utsman tersebut,
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Gambar 3.4. Kriteria dan Syarat Imkan Rukyah Sayyid Ustman
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“...Bahwasanya sehari Bulan itu patut boleh
dilihat padanya pada adah’ biasanya, maka
sekurang-kurangnya tujuh derajat. Adapun
jikalau kurang dari tujuh derajat maka mustahil
rukyatnya pada adah’, dari sebab terlalu kecil
dan terlalu dekat dengan Matahari, maka tiada

115 Yahya, 6-7
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keterima  saksi yang mengaku melihat

padanya .}

Menguatkan pandangannya ini Sayyid Utsman
menukil pendapat sejumlah ulama antara lain lbn
Syarif dalam kitab “al-Irsyad” yang menyatakan,

3T ’)’\.7295 (WWEPY ;ﬁ,ﬁ,\ O&‘l i) b}& s

“Syarat sah suatu keterangan tentang
imkan hilal yang dilihat adalah secara
hissi, aqli dan syar’i”

Sayyid Utsman juga mengutip fatwa al-‘Allamah
as-Sayyid Thahir bin Muhammad bin Hasyim yang
menyatakan,
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“Bahwasanya, kesaksian yang mustahil secara
adat (kebiasaan) tidak dapat diterima, ini adalah
keputusan (hukum)  yang  tidak ada
pertentangannya, sebab telah jelas dalam kitab-
kitab Mazhab (Syaf’i)”

Menguatkan pendapatnya ini, kembali Sayyid
Utsman menegaskan jika syarat-syarat saksi tidak
sempurna (tidak terpenuhi, maka saksi-saksi yang

116 yahya. 6.
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mengaku melihat hilal tidak sah dan kesaksiannya
tidak dapat diterima.

Pemikiran Sayyid Utsman Tentang Sikap Qadr
Dalam Menetapkan Awal Bulan Kamariah Pada
Kitab Tamyiz al-Haq min ad-Dhalal fi masail al-
Hilal.

Dalam  pasal ketujuh, Sayyid Utsman
menjelaskan penetapan awal bulan Ramadan atau
Syawal di-tsabat-kan oleh gadr harus berdasarkan
kesaksian yang kredibel dan telah memenuhi syarat-
syarat rukyat yang sesuai dengan ketentuan syara’.

Berikut pernyataan Sayyid Utsman,
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Gambar 3.5. Pasal Ketujuh
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“.telah di-tsabat-kan rukyat oleh qadi negeri rukyat,
kedua bahwa ada dua saksi-saksi yang datang

i3]

mengabarkan rukyat itu...
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Sementara itu pada pasal 9 masalah yang ketiga,
Sayyid Utsman menjelaskan tentang fenomena gadr
keliru dalam memutus dan menetapkan jatuhnya awal
bulan Ramadan dan atau bulan Syawal.
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Gambar 3.6. Pasal Kesembilan
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“Jikalau qadi negeri  telah  men-tsabat-kan
(menetapkan) sehari bulan puasa atau lebaran
dengan barang yang berselisihan pada kewajiban
syara’...*Y

Disini Sayyid Utsman memaparkan praktik dan
fenomena gadi keliru dalam memutus dan
menetapkan jatuhnya awal bulan Kamariah. Qadr
yang diberi amanah untuk memutus perkara terkait
ibadah ternyata menyimpang secara syariat dalam
memutuskan awal bulan Kamariah. Persoalan ini
diangkat karena pada masa Sayyid Utsman terdapat
gadr atau mufti telah menetapkan awal waktu puasa

17 Yahya. 31.
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dan awal waktu lebaran tiada sesuai dengan ketentuan
syara’.

Berikut pernyataan Sayyid Utsman tersebut,
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Gambar 3.7. Pernyataan Mengenai Fenomena Qadr Keliru
Pada Masa Sayyid Ustman
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“...setengah daripada orang-orang itu yang
menjadi qadi atau mufti telah menghukumkan
puasa di hari Rabu dan lebaran di hari Jum'at di
tahun kita ini sanatan 1319 dengan tiada pakai
rukyat lagi dan ia memerintahkan orang orang
akan berpuasa di hari rabu dan lebaran di hari
Jum'at maka adalah qadi atau mufti ini telah
melawan perintah Allah dan perintah Rasul-Nya
yang di pasal yang kedua dan ia menyalahkan
sekalian gaul-gaul ulama yang mu'tamad.**®

Adapun sejumlah bentuk dan penyebab
kekeliruan gadr menurut Sayyid Utsman antara lain:
pertama, Seorang gadr menerima kesaksian yang
tidak kredibel (tidak memenuhi syarat). Kedua, gadr
menerima kesaksian rukyat yang mustahil terlihat
yang mana kemustahilan tersebut dikuatkan dengan
hisab yang akurat (qath’i). ketiga, gadr memutuskan
dan menetapkan masuknya awal bulan Ramadan dan
atau awal bulan Syawal dengan hisab semata, tidak
dengan rukyat. Keempat, Kekeliruan gadi juga
diantaranya adalah dengan serta merta ijtihad tanpa
berdasarkan aturan dalam syariat Islam.

118 yYahya. 9
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Berikut pernyataan Sayyid Utsman tersebut,
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Gambar 3.8. Pernyataan Sayyid Ustman Tentang Kekeliruan
Oadi
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“...menerima segala saksi saksi yang tiada
dengan syarat-syaratnya yang sebut di pasal
yang ketiga atau di malam yang mustahil rukyat
pada hisab gath’i atau gadi itu men-tsabat-kan
sehari Bulan itu dengan hisab atau dengan
katanya aku tsabat-kan dengan aku punya ijtihad
atau sebagian nya yang sekalian nya itu tiada
menurut kewajiban syara’.”
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Menurut Sayyid Utsman, yang mana saja dari
empat praktik gadr ini, menurut para ulama tipe gadr
semacam ini dikategorikan tidak berpedoman
terhadap apa yang telah diperintahkan Allah. Qadr
semacam ini mendapat laknat dari Allah dan
dikategorikan masuk dalam api neraka.

Selanjutnya Sayyid Utsman menjelaskan bagi
orang yang mengetahui seorang gadri salah (keliru)
dalam menetapkan masuknya awal bulan (puasa dan
hari raya), maka keputusan gadr tersebut tidak harus
dipatuhi. Demikian lagi orang yang ragu (syak)
terhadap putusan seorang gadi, maka tidak wajib
atasnya berpuasa atau lebaran berdasarkan ketetapan
gadr yang secara jelas keliru dalam Memutuskan.
Menguatkan pandanganya ini, Sayyid Utsman
menukil pendapat sejumlah ulama, diantaranya ia
menukil Ibn Hajar dalam “Mukhtashar Fatawa” dan
fatwa Syaikhul Islam Zakariya al-Anshary (w.926 H)
dan imam-imam (ulama) ketika itu. Berikut nukilan
yang dikutip Sayyid Utsman,

M\M&\W@éﬁj&\wwﬁwi
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“Sesungguhnya ketika telah ditetapkan oleh
hakim, namun ada keraguan tentang

kebenarannya, karena kecerobohan seorang gadi
atau karena pengetahuannya yang buruk tentang
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kesaksian, maka tidak wajib berpuasa dan
berbuka (lebaran) "%

119 Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331 H/1913 M).
46.
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BAB IV

ANALISIS PEMIKIRAN SAYYID UTSMAN
TENTANG SIKAP 94DI DALAM PENETAPAN
AWAL BULAN KAMARIAH DAN RELEVANSINYA
DI INDONESIA.

A. Analisis Konsep Sikap Qadr Dalam Penentuan Awal
Bulan Kamariah Menurut Sayyid Utsman

Menurut Sayyid Utsman dalam menetapkan awal bulan
Kamariah, tidak selamanya penetapan yang dilakukan gadr
benar. Terkadang terdapat kekeliruan yang berasal dari gadi
itu sendiri. Hal ni dibuktikan dengan pernyataan Sayyid
Utsman pada salah satu karyanya yaitu kitab Tamyiz Al-Haqq
Min Adh-Dholal Fi Masa’il Al-Hilal dalam pasal ke-9, yaitu

Jikalau qadr negeri telah men-tsabat-kan (menetapkan)
sehari bulan puasa atau lebaran dengan barang yang

berselisihan pada kewajiban syara’*?°

Disini Sayyid Utsman memaparkan praktik dan fenomena
gadr keliru dalam memutus dan menetapkan jatuhnya awal
bulan Kamariah. Qadr yang diberi amanah untuk memutus
perkara terkait ibadah ternyata telah menyimpang secara
syariat dalam memutuskan awal

120 Yahya, Tamyiz Al-Haqq Min Adh-Dhalal Fi Masa’il Al-Hilal. 31
91
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bulan Kamariah. Persoalan ini diangkat karena pada masa
Sayyid Utsman terdapat gadi atau mufti telah menetapkan
awal waktu puasa dan awal waktu lebaran tiada sesuai dengan
ketentuan syara’*?!

Lalu bagaimana ketetapan hukum syariat di dalam perihal
penetapan awal bulan Kamariah oleh gadr menurut Sayyid
Utsman?

Penetapan awal bulan bulan Kamariah menurut Sayyid
Utsman bin Yahya adalah dengan rukyatul hilal. Sayyid
Utsman menekankan pentingnya rukyatul hilal dalam
menetapkan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal
dengan mengutip tiga hadis terkait rukyat yaitu,

2 s
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"Berpuasalah kamu karena terlihat hilal dan berbukalah
kamu (beridul fitri) karena terlihat hilal. Bila hilal
tertutup awan atasmu, maka sempurnakanlah bilangan
bulan Sya'ban tiga puluh.”
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“Janganlah kalian berpuasa sampai melihat Hilal, dan
jangan berbuka (beridul fitri) sampai melihatnya dan

121 Yahya. 16.
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apabila mendung menaungi kalian maka sempurnakanlah
30 hari.”
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“Apabila kalian melihat hilal (bulan ramadan) maka
berpuasalah dan apabila kalian melihat hilal (bulan
syawal) maka berhari-rayalah, jika tertutup awan maka
sempurnakanlah 30 hari”

Menurut Sayyid Utsman ketiga hadis tersebut memiliki
makna yang saling sejalan, dan secara tegas menekankan
kewajiban melakukan rukyat (melihat hilal) ketika memulai
pada awal puasa dan hari raya. Selanjutnya, menurut Sayyid
Utsman meskipun hilal menurut perhitungan astronomis
(hisab gath’i) sudah ada wujudnya, namun tetap tidak bisa
ditetapkan sebagai awal bulan baru. Pandangan ini ia kuatkan
dengan mengutip pendapat ulama Syeikh Abdul Wahab asy-
Sya’roni dalam karyanya “al-Mizan” yang menyatakan,

dxlg Olwds OB oty ¥ il e dayyYIAaSY! 351

“Telah sepakat sekalian ulama empat mazhab bahwa
penetapan bulan Sya’ban tidak dengan satu saksi saja.”

Menurut Sayyid Utsman penetapan awal bulan sya’ban
saja tidak diterima dengan satu orang saksi, yang mana pada
dasarnya kekuatan hukum kesaksian tersebut dapat dijadikan
dasar penentuan awal bulan baru (syahadah). Apalagi jika
penetapan awal bulan baru dengan menggunakan hisab.
Disini Sayyid Utsman menolak dengan tegas memutus dan
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menetapkan awal bulan Kamariah dengan hisab semata.
Tidak dengan rukyat. Namun bukan berarti Sayyid Utsman
menolak menggunakan ilmu hisab dalam pelaksanaan
penentuan awal bulan Kamariah. Sayyid Utsman menolak
menggunakan ilmu hisab apabila hanya dijadikan satu-
satunya jalan dalam penetapan awal bulan baru. Sayyid
Utsman juga dengan tegas mengatakan bahwa tidak boleh
menentukan awal bulan Ramadan atau Syawal dari jauh-jauh
hari sedangkan dalam syariat kewajiban penentuan awal
bulan dengan rukyatul hilal pada malam ke-30 bulan
sebelumnya.??

Berdasarkan data historis mengenai penetapan awal bulan
Hijriah, sebagaimana diungkap dalam beberapa riwayat hadis,
diilustrasikan begitu sederhana sesuai kondisi riil masyarakat
Arab yang tidak mengerti ilmu Astronomi dan Matematika,
dan bahkan mayoritas buta huruf. Rasulullah Saw telah
membuat pedoman bagi umat Islam di Madinah pada tahun
ke-2 Hijriah dan seterusnya, tentang cara memulai dan
mengakhiri puasa Ramadhan yang dilanjutkan dengan hari
Raya. Karena umur bulan Kamariah itu 29 atau 30 hari,
penentuannya berdasarkan kriteria visibilitas hilal (rukyah:
melihat dengan mata telanjang), atau menggenapkan umur
bulan Sya’ban atau Ramadhan menjadi 30 hari apabila hilal
tidak bisa dirukyat. Hal ini berarti Nabi Muhammad tidak
pernah menetapkan awal Ramadhan dan Idul Fitri jauh
sebelum waktunya. Prosedur penetapannya diputuskan
setelah menerima berita rukyah. Menurut lbn Abbas,
Rasulullah Saw. pernah memulai puasa Ramadhan hanya
karena informasi seorang badui setelah disumpah.

Memang metode penetapan awal Ramadhan dan Syawal
(hari Raya) yang dalam sejarah diilustrasikan hanya

122 Yahya. 13.
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menggunakan murni rukyah al-hilal pada gilirannya perlu
direkonstruksi dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan metode hisab. Hanya saja, rasanya terlalu
berlebihan kalau metode hisab dijadikan dasar pengambilan
keputusan dan bukan sekedar alat bantu lalu meninggalkan
metode rukyah al-hilal yang diajarkan Rasulullah SAW,
hanya karena anggapan semakin akuratnya hisab astronomi.

Selanjutnya Sayyid Utsman menjelaskan tentang
kesaksian hilal (syahadah) dan hubungannya dengan ambang
batas imkan rukyat. Sayyid Utsman memberikan Kkriteria
dimana seorang saksi harus teruji dan kredibel (al-ma hudah).
Selain itu, kesaksiannya harus memenuhi sejumlah
persyaratan dan standar minimum tertentu. Terpenuhinya
kriteria dan syarat rukyat yang muktabar, yakni rukyat yang
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah.
Manakala rukyat harus dapat diketahui kemungkinan hilal
dapat terlihat (imkan) secara fisis (hissy), logis (‘aqly), adat
dan syar’i.}®

Berkaitan dengan ini, sejarah mencatat Nabi Muhammad
sebagai sosok ummi (buta huruf) yang tidak bisa menulis atau
menghitung (la naktubu wa la Nahsubu). Namun, ini

123 Mungkin secara akal adalah apabila tempat yang dikabarkan oleh
saksi dalam rukyatul hilal itu mungkin dicapai Hilal dalam peredarannya
sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Allah di dalam al-Qur’an dan telah
dijelaskan oleh para mufasir. Mungkin secara syar’i maksudnya adalah apabila
terdapat kesesuaian antara kabar dari saksi dengan adat peredaran Bulan.
Mungkin secara adat maksudnya adalah apabila terdapat kesesuaian antara berita
saksi dengan bagaimana aturan peredaran Bulan seperti pada kebiasaannya.
Secara hissi adalah sekiranya kita bisa mengambil faidah dengan menyaksikan
Hilal pada malam kedua bahwa Hilal telah berpindah manzilah. Menurut Sayyid
Utsman anggitan minimum visibilitas hari pertama adalah pada ketinggian 7
derajat dan hari kedua adalah pada ketinggian 20 derajat. karena peredaran
Bulan dalam sehari semalam adalah 13 derajat, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh para muffasir. Lihat Yahya, /qaz An-Niyam Fi Ma Yata llag Bi
Al-Ahillah Wa As-Siyam. 25-28
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menyiratkan kebijaksanaan yang mendalam karena Allah
ingin menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang
disampaikan Nabi tidak dibuat olehnya, tetapi bersumber
langsung dari Allah. Dalam konteks yang berbeda, karena
Nabi Muhammad tidak bisa menghitung, umat Islam saat itu
melakukan rukyah dalam menentukan awal Ramadhan dan
Syawal. Sayyid Utsman dalam buku berjudul Igodh an-Niyam
fi Ma Yata'allag bi al-Ahillah wa as-Shiyam menyebutkan
bahwa perintah rukyah bertujuan untuk menghilangkan
kesulitan(kesukaran) dalam menentukan awal bulan.'?*
Namun, ini tidak berarti bahwa setiap hasil rukyah dapat
diterima langsung oleh Nabi. 1

Secara historis, ada seorang sahabat yang mengaku
pernah melihat bulan baru padahal pada saat yang sama,
sahabat lainnya tidak melakukan hal yang sama. Nabi
kemudian datang kepadanya dan bertanya, "Apakah kamu
melihat bulan baru?" "Ya," jawab rekannya. Nabi kemudian
mengambil bulu matanya yang jatuh tepat di depan kelopak
matanya. "Apakah kamu masih melihat bulan?" tanya Nabi.
"Tidak, wahai Nabi," jawab sang sahabat. "Apa yang Anda
lihat sebelumnya bukanlah bulan baru, tetapi bulu mata Anda
yang jatuh,” Nabi menjelaskan. Kisah ini dengan jelas
menunjukkan bahwa Nabi memperhatikan bukti dalam
menerima atau menolak setiap hasil rukyah bulan baru atau
bulan sabit. Dia tidak hanya menerima hasilnya secara acak,
tetapi juga membantu memastikan bahwa objek itu adalah
bulan baru yang sebenarnya, bukan objek lain. Dalam kasus
lain, diriwayatkan bahwa ketika Nabi telah mengkonfirmasi

124 Syamsul Anwar, “Metode Usul Fikih Untuk Kontekstualisasi
Pemahaman Hadis-Hadis Rukyat,” Jurnal TARJIH, 2013. 125-126.

125 Arif Royyani et al., “Shahadah ’Ilmy; Integrating Figh and
Astronomy Paradigm in Determining The Arrival of Lunar Months in
Indonesia.” 511
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bahwa apa yang dilihat saksi adalah bulan baru, Nabi
kemudian bertanya kepadanya dengan keyakinan, Atasyhadu
an laa ilaha illa Allah wa anna Muhammad ar-rasul Allah?
(Apakah Anda mengaku bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan bahwa saya (Muhammad) adalah nabinya?)" Ketika
rekan bersaksi ini, hasil kesaksiannya kemudian diterima.
Disini tampak nabi menerima kesaksian hilal dasarnya hanya
keimanan dan kejujuran pengamat hilal tersebut. 12

Selanjutnya menurut Sayyid Utsman, jika ada kesaksian
hilal namun kesaksian tersebut tidak memenuhi kriteria dan
syarat rukyat tidak sempurna, maka saksi-saksi yang
mengaku melihat hilal tidak sah dan kesaksiannya tidak dapat
diterima. Dasar kesaksian tersebut dapat ditolak yakni dengan
menggunakan hisab gath’i. dalam hal ini dapat dikatakan
sebagai data astronomis Bulan. Hal ini sebagaimana yang
telah Sayyid Utsman paparkan dalam pasal ketujuh perihal
keadaan Bulan untuk mengetahui apakah #kilal dapat dilihat
atau tidak dapat dilihat (mustahil rukyat). Ada beberapa
syarat yang harus diperhatikan untuk mengetahui kondisi
bulan. Pertama, perihal imkan rukyat (visibilitas hilal) dan
mustahil rukyat. Kedua, Arah bulan yang terkait dengan
posisi dan kemiringannya. Ketiga, lama waktu hilal di ufuk.
Keempat, beda tinggi Bulan pada malam pertama dan kedua.
Kelima, perbedaan fase Bulan yang terlihat di negeri sebelah
Timur dan negeri sebelah Barat. Melanjutkan poin tersebut,
menurut Sayyid Utsman kelima hal tersebut merupakan
bagian dari hisab gath i **" yang mana dengan hisab tersebut

126 Nihayaturrohmah, “Hukum Sumpah Bagi Orang Yang Melihat Hilal
Kurang Dari Dua Derajat,” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 1, no. 1 (2013).
134

27 Hisab qath’i merupakan pengetahuan tentang perhitungan jalan
Matahari dan Bulan Lihat Yahya, Tamyiz AI-Haqq Min Adh-Dhalal Fi Masa’il
Al-Hilal. 20



98

dapat diketahui apakah Bulan tersebut termasuk kedalam
kategori dapat dilihat (imkan rukyat) atau tidak dapat dilihat
(mustahil rukyat). Apabila berdasarkan hisab gath’i
kedudukan Bulan termasuk dalam kondisi mustahil rukyat
dan ada saksi-saksi yang sesuai dengan syarat-syarat syahada
mengaku melihat hilal maka persaksian tersebut dapat
ditolak.

Kewenangan g¢adi dalam menetapkan awal bulan
Ramadan dan atau awal bulan Syawal dinyatakan Sayyid
Utsman dalam Kitab Taudhih al-Adillah ‘ala Syurith Syuhud
al-Ahillah menukil dari fathul al-Mu’in?® sebagai berikut:
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“Dan ketetapan rukyatul hilal bulan Ramadan itu adalah
menurut ketetapan kadi yaitu dengan kesaksian satu orang
adil adanya, juga dengan pernyataan “‘telah tetap
menurutku”, maka wajiblah berpuasa atas semua penduduk
suatu negeri yang hilalnya terlihat.”

Syeikh Abbdur-Rahman al- Jaziri dalam salah satu
kitabnya vyaitu Kitab al-figh “ala mazahib al-arba’ah
menyatakan bahwa.'?®

128 Sayyid Ustman dalam Kitab Taudhih al-Adillah ‘ala Syuriith Syuhud
al-Ahillah Lihat Butar-Butar, Warisan llmu Falak Sayyid Usman (w. 1331
H/1913 M). 29; Lihat juga Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari,
Fathul Muin, Terjemah Abul Hiyadh (Surabaya: Al-Hidayah, 1993). 67

129 Jaziri, Al-Figh “ala Mazahib Al-Arba’ah. 499
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‘s..bw\ gae® 13) ‘21! duw\ b gos LSLG e}.aj\ -ry ‘ﬂj
“tidak wajib puasa bagi masyarakat awam kecuali jika qadr telah
mengumumkannya”

Apabila terdapat dua orang saksi yang mengabarkan hasil
rukyat bahwa telah tampak hilal kepadanya lalu kemudian dia
mengucapkan sumpah kesaksian melihat hilal. Maka gadi
dapat men-tsabat-kan “telah tetap menurutku”, maka wajiblah
berpuasa atas semua penduduk suatu negeri yang hilalnya
terlihat. Namun jikalau gadr tidak mengikuti ketentuan syara’
yang disebabkan karena kecerobohan atau karena
kesalahahan gadr sendiri, sebagaimana yang pernah terjadi
pada masa Sayyid Utsman tepatnya pada tahun 1319 H ada
saksi yang mengaku melihat hilal padahal menurut Sayyid
Utsman pada saat itu Bulan Termasuk dalam Kategori
Mustahil Rukyah.’®*® Lebih lanjut Sayyid Utsman
menyebutkan sejumlah bentuk dan penyebab Kekeliruan gadi
menurut Sayyid Utsman antara lain: Pertama, Seorang qadi
menerima kesaksian yang tidak kredibel (tidak memenuhi
syarat). Kedua, gadr menerima kesaksian rukyat yang
mustahil terlihat yang mana kemustahilan tersebut dikuatkan
dengan hisab yang akurat (gathi). Ketiga, gadi memutuskan
dan menetapkan masuknya awal bulan Ramadan dan atau
awal bulan Syawal dengan hisab semata, tidak mau
menunggu hasil rukyat. Keempat, Kekeliruan gadi juga
diantaranya adalah dengan serta merta ijtihad tanpa
berdasarkan aturan dalam syariat Islam.

Menurut Sayyid Utsman, gadr yang melakukan perbuatan
yang ada dalam kategori ini termasuk dalam bagian orang-
orang yang dzalim dan fasik. Sayyid Utsman menyatakan
bahwa barang siapa yang menfatwakan dengan tiada ilmu dan

130 Yahya, Tamyiz Al-Haqq Min Adh-Dhalal Fi Masa’il Al-Hilal. 16.
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tidak mengikuti ketentuan syariat maka akan turun laknat
atasnya dan masuk ke dalam api neraka. Selanjutnya Sayyid
Utsman menjelaskan bagi mereka yang mengetahui bahwa
qgadr telah salah (keliru) atau ragu (syak) terhadap putusan
seorang gadr, maka tidak wajib atasnya berpuasa atau lebaran
berdasarkan ketetapan gadr yang secara jelas keliru dalam
memutuskan.

Uraian dan informasi Sayyid Utsman terkait gadr dalam
memutus perkara awal bulan ini merupakan pengetahuan
yang menarik. Dalam konteks ini tampak Sayyid Utsman
sangat mengedepankan aspek syar’i dan ilmiah, bukan hanya
semata berdasarkan kesaksian seorang saksi di lapangan. Dari
sini terbukti bahwa antara sains dan syariat atau antara
astronomi dan fikih sejatinya tidak bertentangan. Sayyid
Utsman secara tidak langsung mengenalkan konsep yang saat
ini dikenal dengan syahadah ilmi yaitu pengambilan
keputusan atas penetapan awal bulan Ramadan dan hari raya
yang tidak hanya berdasarkan sumpah, namun juga keyakinan
ilmu. B3t

181 Arif Royyani et al., “Shahadah ’Ilmy; Integrating Figh and
Astronomy Paradigm in Determining The Arrival of Lunar Months in
Indonesia.”
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B. Relevansi Konsep Sikap Qdadi Menurut Sayyid
Utsman Terhadap Penetapan Awal Bulan Kamariah
Di Indonesia

Di Indonesia, penetapan awal bulan Kamariah berada di
tangan Pemerintah melalui sebuah musyawarah yang dikenal
dengan sebutan sidang itsbat. Dalam sidang itsbat ini
pemerintah yang diwakili oleh Menteri Agama dan
masyarakat diwakili oleh ormas-ormas memutuskan kapan
akan dimulai dan diakhiri puasa. Kementerian Agama RI
melalui Tim Hisab dan Rukyah (THR) menggabungkan dua
metode dalam menentukan awal Ramadan dan hari raya, yaitu
metode hisab dan rukyat. Adapun metode hisab yang
digunakan adalah Metode Hisab Awal Bulan “Ephemeris
Hisab Rukyat”. Kementerian Agama RI menggunakan
kriteria imkan alrukyah atau diistilahkan dengan visibilitas
hilal dalam melakukan rukyatul hilal. Kriteria imkan al-
rukyah yang dipakai oleh pemerintah adalah kriteria yang
disepakati dalam musyawarah bersama MABIMS (Menteri-
menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura). parameter yang digunakan dalam kriteria
MABIMS adalah parameter yang biasa digunakan oleh para
ahli hisab Indonesia, yaitu ketinggian hilal dan elongasi (jarak
sudut  bulan-matahari), parameter yang digunakan
menjelaskan aspek fisis rukyatul hilal. Dalam Kkriteria
MABIMS, ketinggian minimal 3 derajat didasarkan pada data
global, elongasi minimal 6,4 derajat didasarkan pada rekor
elongasi bulan terdekat. Keberlakuan hasil rukyat yang
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dilakukan oleh Kementerian Agama RI juga berpedoman
kepada metode mathla‘ wilayatu al-hukmi, bermakna bahwa
keberhasilan rukyat yang telah ditetapkan (isbat) oleh
Kementerian Agama RI di suatu daerah di Indonesia dapat
diberlakukan kepada daerah-daerah lain yang ada di dalam
negara Indonesia. Matla’ yang diamalkan oleh Kementerian
Agama RI merupakan Matla’ yang terbatas kepada batasan
negara secara politik.

Disini tampak bahwa konsep penetapan awal bulan
Kamariah Sayyid Utsman dan penetapan awal bulan
Kamariah di Indonesia dalam hal ini yang dilakukan oleh
Kementerian Agama saling berkaitan.

Pertama, Sayyid Utsman memberikan ketentuan bahwa
penentuan awal bulan Kamariah harus dilakukan dengan
rukyat. Hal ini bersesuai dengan pelaksanaan rukyatul hilal di
Indonesia yang dilaksanakan oleh Kanwil Kementerian
Agama dan Kemenag Kabupaten/Kota, bekerjasama dengan
Peradilan Agama dan Ormas Islam serta instansi lain di
daerah setempat, yang dalam pelaksanaanya dilakukan di 124
titik yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia.

Kedua, penetapan awal bulan Kamariah oleh gadr harus
berdasarkan kesaksian yang kredibel yang mana dengan hisab
(gath’i) tersebut dapat diketahui apakah Bulan tersebut
termasuk kedalam kategori dapat dilihat (imkan rukyat) atau
tidak dapat dilihat (mustahil rukyat). Sayyid Utsman
memberikan kriteria dimana seorang saksi harus teruji dan
kredibel (al-ma’hudah). Selain itu, kesaksiannya harus
memenuhi sejumlah persyaratan dan standar minimum



103

tertentu. Dalam hal Kementerian Agama Rl menggunakan
rukyat sebagai dasar, sedangkan kriteria imkan al-rukyah
digunakan untuk menerima dan menolak laporan kesaksian
hilal. Peran hasil hisab sangat besar pengaruhnya terhadap
laporan rukyat. Jika semua sistem hisab sepakat hilal masih di
bawah ufuk, maka selalu hilal dilaporkan tidak terlihat, dan
begitu juga sebaliknya, jika semua sistem hisab sepakat
menyatakan hilal sudah di atas ufuk, maka hampir selalu hilal
dilaporkan terlihat. Disini terlihat bahwa dalam menerima dan
menolak laporan kesaksian hilal Sayyid Utsman dan
Pemerintah berdasarkan dengan menggunakan data-data
ilmiah yaitu hisab gath’i. Sayyid Utsman juga dengan tegas
menyatakan bahwa tidak boleh menentukan awal bulan
Ramadan atau Syawal dari jauh-jauh hari. Hal ini berdasarkan
ketentuan syariat bahwa kewajiban penentuan awal bulan
baru menunggu hasil rukyatul hilal pada malam ke-30 bulan
sebelumnya. Hal ini senada dengan apa yang dilakukan oleh
pemerintah dimana sidang hasil putusan isbat dilaksanakan
pada malam ke-30 bulan sebelumnya.

Ketiga, Terpenuhinya kriteria dan syarat rukyat yang
muktabar, yakni rukyat yang dapat dipertanggungjawabkan
secara hukum dan ilmiah. Manakala rukyat harus dapat
diketahui kemungkinan hilal dapat terlihat (imkan) secara
fisis (hissy), logis (‘aqly), adat dan syar’i.*? Sayyid Utsman

132 Mungkin secara akal adalah apabila tempat yang dikabarkan oleh
saksi dalam rukyatul hilal itu mungkin dicapai Hilal dalam peredarannya
sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Allah di dalam al-Qur’an dan telah
dijelaskan oleh para mufasir. Mungkin secara syar’i maksudnya adalah apabila
terdapat kesesuaian antara kabar dari saksi dengan adat peredaran Bulan.
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menjelaskan tentang syarat-syarat rukyat yang sesuai dengan
ketentuan syara’ diantaranya yaitu: hilal dapat dilihat jika
sudah memenuhi kriteria imkan rukyah tujuh derajat, dan
apabila kurang dari tujuh derajat maka dinyatakan mustahil
rukyah karena ukurannya terlalu kecil dan terlalu dekat
terhadap matahari sehingga sulit terlihat, apabila ada yang
bersaksi terhadapnya maka kesaksian tersebut tidak sah dan
tidak harus diterima persaksian tersebut.

Kementerian Agama RI melalui Tim Hisab dan Rukyah
(THR) menggabungkan dua metode dalam menentukan awal
Ramadan dan hari raya, yaitu metode hisab dan rukyat.
Adapun metode hisab yang digunakan adalah Metode Hisab
Awal Bulan “Ephemeris Hisab Rukyat”. Kementerian Agama
RI menggunakan kriteria imkan alrukyah atau diistilahkan
dengan visibilitas hilal dalam melakukan rukyatul hilal.
Adapun menurut Kementerian Agama RI hilal kemungkinan
dapat dilihat (imkan) jika tinggi hilal minimal 3 derajat dan
jarak sudut bulan-matahari (elongasi) minimal 6,4 derajat.
Dalam konteks relevansi saat ini tampak bahwa Sayyid
Utsman dan Pemerintah sama-sama memiliki Kriteria
visibilitas hilal dalam rukyatul hilal. Perlu diketahui bahwa

Mungkin secara adat maksudnya adalah apabila terdapat kesesuaian antara berita
saksi dengan bagaimana peredaran Bulan seperti pada kebiasaannya. Secara
hissi adalah sekiranya kita bisa mengambil faidah dengan menyaksikan Hilal
pada malam kedua bahwa Hilal telah berpindah manzilah. Menurut Sayyid
Utsman anggitan minimum visibilitas hari pertama adalah pada ketinggian 7
derajat dan hari kedua adalah pada ketinggian 20 derajat. karena peredaran
Bulan dalam sehari semalam adalah 13 derajat, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh para muffasir. Lihat Yahya, /qaz An-Niyam Fi Ma Yata llag Bi
Al-Ahillah Wa As-Siyam. 25-28
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sampai saat ini belum ada kesepakatan tentang Kriteria
visibilitas hilal yang bisa diterima oleh semua pihak'®
sehingga menjadikan konsep Imkan rukyah (Visibilitas hilal)
itu merupakan ranah kompromi.

Mengenai kriteria imkan alrukyah yang ditetapkan
Sayyid Utsman yang ketinggian hilal tujuh derajat, menurut
hemat penulis merupakan kriteria yang terverifikasi pada saat
itu sesuai dengan kondisi keilmuan pada masa tersebut yakni
sesuai dengan adah bulan (sebagaimana biasanya bulan
terlihat) dan laporan kemungkinan hilal dapat terlihat dengan
kemampuan perukyah. Sementara pada saat ini dengan
semakin banyaknya penelitian dan kajian mengenai visibilitas
hilal serta semakin berkembanganya ilmu pengetahuan dan
dilakukan akumulasi, maka menurut Kementerian Agama Rl
kemungkinan Hilal dapat dilihat (imkan) jika tinggi hilal
minimal 3 derajat dan jarak sudut bulan-matahari (elongasi)
minimal 6,4 derajat.

Ulil Amri merupakan mereka yang memiliki kewenangan
(tasarruf) dalam urusan yang berkaitan dengan masyarakat.
Ulil Amri menunjukkan seseorang yang memiliki otoritas di
wilayahnya. Para umara’ mempunyai wewenang pada bidang
politik atau hal-hal di bidang lainnya yang bersifat duniawi.

133 Menurut T. Djamaluddin, kriteria Imkan al Rukyah Kementerian
Agama RI masih perlu direvisi, lihat Thomas Djamaluddin, “Menggagas Fiqih
Astronomi,” Kaki Langit, Bandung, 2005 Catatan, kriteria imkan rukyah saat ini
telah diperbaharui, pembaharuan ini membuktikan bahwa konsep visibilitas itu
termasuk dalam wilayah kompromi yang dapat terus mengalami penyesuaian.
Lihat juga Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyat Menyatukan NU dan
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017) .154.
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Adapun ulama’ dapat diartikan sebagai orang yang memiliki
wewenang dalam bidang keagamaan. Meski demikian tidak
jarang status sebagai pemimpin politik atau agama dipegang
oleh satu orang. Seperti halnya Nabi Muhammad SAW yang
merupakan pemimpin politik serta pemimpin agama,
penggantinya adalah empat khalifah yang kita kenal dengan
sebutan al-Khulafa’ al-Rashidin. Terdapat pula pendelegasian
wewenang yang dilakukan oleh para umara’ seperti halnya
pengangkatan seorang g¢adi untuk mengurusi persoalan
sengketa. Hal ini semakin menunjukkan bahwa mereka yang
memangku jabatan Ulil Amri adalah mereka para penerus
(khalifah) Nabi SAW dalam menangani urusan dunia serta
agama.
Adapun konteks Ulil Amri disini adalah pemerintah
dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Legalitas. Legitimasi pemerintah didasarkan pada
pemilihan mayoritas rakyat di negara tersebut. Adapun
legitimasi ulama didasarkan pada pengakuan masyarakat
yang lebih Kkecil, seperti organisasi atau komunitas
tertentu.
2. Wilayah. Lingkup otoritas pemerintahan meliputi
seluruh  wilayah negara. Wewenang ulama hanya
mencakup bidang-bidang tertentu.
3. Keputusan. Keputusan pemerintah (hukm al-Adkim)
bersifat mengikat dan memaksa. Adapun keputusan
ulama adalah fatwa yang merupakan pendapat hukum
yang tidak mengikat.
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4. Lingkup. Lingkup keputusan pemerintah mencakup
ranah publik. Adapun lingkup fatwa ulama hanya
mencakup ranah privat.

5. Mengikat. Pemerintah memiliki kekuasaan dalam
bidang hukum pidana dan hukum perdata. Pemerintah
berwenang memenjarakan, menyita harta, dan bahkan
mengeksekusi hukuman mati. Adapun ulama tidak
memiliki otoritas seperti itu.

6. Mayoritas masyarakat (‘izam al-nas) biasanya
mengikuti keputusan pemerintah, sedangkan fatwa ulama
hanya diikuti sebagian masyarakat.

7. Apabila terjadi perselisahan di kalangan ulama,
keputusan pemerintah dapat dijadikan pedoman (hukm al-
hakim yarfa’ al-khilaf).***

Dalam pandangan islam, orang yang menguasai ajaran
islam yang bersifat Zahir atau lebih dikenal dengan ilmu
Figih. Mereka yang ahli dalam bidang ini biasa disebut
fugaha’, mufti, hakim atau lebih populer disebut ulama,
mereka berperan dalam persoalan syariat, khususnya
persoalan ibadah mahdah serta menjawab permasalahan umat
dengan fatwa mereka yang berkaitan dengan nash-nash
hukum Islam. Salah satu otoritas yang berperan dalam
persoalan syariat ini otoritas pemerintah. Disebut memiliki
otoritas agama karena pemerintah memiliki kekuasaan politik
dan memiliki otoritas atas rakyatnya. Biasanya pemegang

134 Muhammad Amin, Radd Al Mukhtar a’la Al Durr Al Mukhtar Sharh
Tanwir Al Abshar, Vol 5 (Beirut: Dar al Kutub al limiyah, 2003). 43
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kekuasaan politik ini disebut khalifah, Malik (raja), atau
sultan.’*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ulil Amri
itu adalah: Pertama, Umara’ dan hukama’ dalam pengertian
yang luas (legislatif, eksekutif dan yudikatif) dengan segala
perangkat dan wewenangnya yang terbatas; Kedua, Semua
pemimpin masyarakat dalam bidangnya masing-masing;
Ketiga para ulama baik perorangan maupun kelembagaan
seperti lembaga-lembaga fatwa.!3®

Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang
Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah, Nomor 2
tahun 2004 memberikan otoritas kepada pemerintah yaitu
Kementerian Agama RI sebagai lembaga resmi dalam
penetapan awal Ramadan dan hari raya serta memerintahkan
kepada seluruh umat Islam untuk mengikuti ketetapan
pemerintah tersebut.

Pandangan MUI tentang ulil Amri ini menunjukkan
bahwa pemangku otoritas Islam menurut MUI adalah otoritas
Legal, dimana otoritas yang berwenang mengurusi urusan
agama adalah pemimpin pemerintahan (hukkam). Pemerintah
dianggap pemangku otoritas sebab mereka terpilih
berdasarkan aturan undang-undang yang berlaku.¥’

135 Azyumardi Azra, Kees van Dijk, and Nico J. G. Kaptein, Varieties of
Religious Authority : Changes and Challenges in 20 Th Century Indonesia Islam
(Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2010). 2-3

1% Musonnif, “Otoritas Ulil Amri Dalam Penetapan Awal Bulan
Hijriyah (Analisis Konstruksi Fiqih Tokoh Agama Tulungagung).” 115

187 Randall Collins, Weberian Sociological Theory (Cambridge
University Press, 2011). 155
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Sebagai contoh, di Mesir penetapan awal bulan Hijriah
dilakukan oleh  Grand Mufti, sementara Menteri
Agama/Wakaf menjadi saksi. Di Saudi Arabia hal tersebut
dilakukan olen Mahkamah Agung. Di Malaysia pemegang
otoritas penentu awal bulan Hijriah adalah Mufti Negara.
Sebagian besar negara-negara Islam juga menjadikan mufti
sebagai pemegang otoritas dalam penentuan awal bulan
Hijriah. Pada masa Sayyid Ustman penetapan awal bulan
Kamariah  dilaksanakan oleh  Mahkamah Syar’iyah.
Mahkamah Syar’iyah yang dipimpin oleh gadi memiliki
otoritas dalam penetapan awal bulan baru.!3

Adapun qadr yang dimaksud oleh Sayyid Utsman disini
adalah hakim pengadilan agama atau pemerintah dalam hal
ini diwakili oleh Kementrian Agama. Tugas gadr
sebagaimana yang dimaksud oleh Sayyid Utsman adalah
orang yang menetapkan dimulainya awal bulan baru dalam
hal ini menurut hemat penulis adalah pemerintah dalam hal
ini adalah Kementerian Agama. Hakim Pengadilan Agama
memiliki tugas menerima sumpah atas kesaksian perukyat
yang akan menjadi dasar bagi Kementerian Agama dalam
mengisbatkan awal bulan baru. Dalam peraturan perundang
undangan dalam pasal 52 A Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006” menyatakan bahwa Hakim dari Pengadilan Agama
berwenang mengisbat kesaksian perukyat yang berhasil
melihat hilal. Apabila ada kesaksian rukyatul hilal maka

18 M Basithussyarop and Ahmad Izzudin, “Kajian Awal Bulan
Kamariah Dalam Kitab Keker Bulan Karya Sayyid Usman,” DIKTUM: Jurnal
Syariah Dan Hukum 20, no. 2 (2022): 415-31. 426.
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wajib dilakukan sumpah atas kesaksiannya oleh Hakim dari
Pengadilan Agama. Adapun hasil rukyatul hilal yang yang
terdokumentasi dan diisbatkan oleh Hakim pengadilan agama
menjadi bahan acuan utama oleh kementerian Agama dalam
mengisbatkan awal bulan baru secara nasional. Namun hasil
rukyatul hilal yang yang terdokumentasi dan tidak diisbatkan
oleh Hakim dari Pengadilan Agama dapat dijadikan penguat
atas hasil rukyatul hilal yang diisbatkan oleh Hakim apabila
memiliki hasil yang sama. Hasil rukyatul hilal tersebut dapat
digunakan oleh perukyat untuk pribadinya dan bagi setiap
orang yang percaya atas hasil rukyatul hilal tersebut
dikarenakan yakin atas kredibilitas perukyat dalam hal urusan
rukyatul hilal %

Dalam konteks rukyat, kesaksian dari seorang perukyat
atau syahid tidak serta merta diterima oleh hakim Pengadilan
Agama. Berbeda keadaannya seperti pada masa Nabi
Muhammad SAW dimana pada masa itu, Nabi menerima
laporan rukyat dari seseorang yang mengaku melihat hilal
diterima tanpa verifikasi lanjutan tentang keberadaan hilal.

Dari praktik Nabi inilah kemudian, hakim di belakang
hari meminta perukyat hilal bersumpah untuk menguatkan
keyakinannya tentang kredibilitas perukyat. Bahkan saat ini,
ahli rukyat sepakat mensyaratkan bahwa hasil rukyat harus
selalu sesuai dan didukung oleh hasil hisab. Sehingga ada

139 Kahar, Hidayat, and ..., “Kekuatan Hukum Hasil Rukyatul Hilal Yang
Terdokumentasikan Dan Tidak Diisbatkan Oleh Hakim Menurut Pasal 52A
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006.”
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beberapa syarat yang harus dipenuhi seorang syahid atau
saksi rukyat baik formil maupun materil.

Oleh karena itu, meskipun pengamat perorangan tersebut
telah memenuhi syarat secara syariah, yakni dia adalah orang
jujur dan tidak diragukan keimanannya, tetapi dalam hal
persaksian ru ‘yat al-hilal ini juga harus diuji dengan data-
data dan bukti-bukti ilmiah. Artinya, jika kesaksiannya itu
tidak mungkin benar secara ilmiah, maka kesaksiannya bisa
dianulir, karena bisa jadi hasil pengamatannya keliru atau
tidak akurat, karena bertentangan dengan kemungkinan
ilmiah. Sebab itu, bukti ilmiah diperlukan untuk menguatkan
kesaksian ru’yat al-hilal, antara lain posisi hilal, bentuknya
serta waktu mulai teramati dan terbenamnya. Maka dari itu
dapat dipahami bahwa untuk mengukur apakah gadr
melakukan kesalahan dalam melakukan penetapan awal bulan
Kamariah yaitu dengan dasar keilmuan.

Dalam metode rukyat salah satu prasyarat yang harus
dipenuhi dan atau terpenuhi adalah adanya kesaksian
(syahadah) dari seseorang atau sejumlah orang yang melihat
hilal di lapangan. Dalam praktiknya, karena cukup
dominannya subyektifitas dalam pelaporan keterlihatan hilal,
menyebabkan ada banyak dinamika di dalamnya. Sehingga
publik  menganggap bahwa gadr dianggap  tidak
merepresentasikan  kemauan masyarakat. Publik juga
meragukan kapasitas gadi karena belum mampu mampu
mengakomodasi secara komprehensif gagasan semua ormas
Islam. Bahkan dapat dilihat dari beberapa kasus yang relevan
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dimana keputusan pemerintah  sering menimbulkan
kontroversi.

Dua contoh paling jelas penetapan awal bulan Syawal
atau Idul Fitri pada tahun 1413 H/1993 M dan 1418 H/1998
M. Pada penetapan 1 Syawal 1413 H, dalam perhitungan data
hilal menurut para ahli menunjukkan bahwa ijtimak terjadi
pada tanggal 23 Maret 1993 pukul 14.14 WIB sementara
posisi hilal menunjukkan masih di bawah ufuk. Sehingga 1
Syawal 1413 H diputuskan jatuh pada tanggal 25 Maret 1993
M. disisi lain ada sebagian perukyat yang melaporkan bahwa
mereka telah melihat hilal pada tanggal 23 Maret 1993 M di
daerah Bekasi.’*® Hal yang sama juga pada 1418 H/1998,
ijtimak terjadi pada tanggal 28 Januari 1998 pukul 13.02 WIB
sedangkan tinggi hilal di seluruh Indonesia 0° — 1° 45”,
semua Tim rukyat Kementerian Agama menyatakan tidak
melihat hilal, disisi lain ada sebagian perukyat yang
melaporkan bahwa mereka telah melihat hilal, 3 orang di
Cakung Jakarta Timur dan 3 orang di Pantai Prapat Bawean.
Namun, keberhasilan melihat hilal tersebut ditolak karena
dianggap meragukan dan tidak kuat dan ketinggian hilal
dibawah ketentuan kriteria MABIMS. Sehingga pemerintah
menetapkan 1 Syawal 1418 H jatuh pada tanggal 30 Januari
1998 M, sementara Ikhbar NU Jawa Timur jatuh pada
tanggal 29 Januari 1998 bersama dengan Muhammadiyah.
Penolakan terhadap keberhasilan rukyat 28 Januari 1998 M

140 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Keputusan
Menteri Agama RI: 1 Ramadan, Syawal Dan Zulhijjah 1381 H-1440 H/1962 M-
2019 M (Kementerian Agama RI, 2019). 201.

141 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah. 242.
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yang dilakukan Tim rukyat di Cakung dan di Bawean ini
karena berdasar pada hisab yang menunjukkan ketinggian
hilal belum mencapai imkan al-rukyat yaitu 0° — 1°45’,
rukyat tersebut juga dianggap tidak sesuai dengan hisab yang
mu’tabar, karena menyalahi seluruh perhitungan sistem
hisab.14?

Selain itu pengambilan keputusan penetapan awal bulan
Ramadan, Syawal, dan Zulhijjah oleh pemerintah sangat
dipengaruhi latar belakang ormas yang dimana Menteri
Agama bernaung.'*® Tabel di bawah ini merangkum beberapa
keputusan pemerintah terkait penetapan awal bulan Hijriah di
Indonesia, dimana  Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah memiliki sikap yang berbeda terhadap
keputusan pemerintah tersebut.

Pemerintah Muhammadiyah | NU Menteri
Agama
. . 19 Juni Munawir
20 Juni 1985 20 Juni 1985 1985 Syadzali
. . 4 April Munawir
5 April 1992 5 April 1992 1992 Sjadzali
24 Maret Munawir
25 Maret 1993 | 25 Maret 1993 1993 Sjadzali
14 Maret 1994 | 14 Maret 1994 139'\2'”“ Tarmizi Taher

142 Bashori Alwi, “Dinamika Penetapan Awal Bulan Hijriah Di

Indonesia Untuk Mencari Titik Temu,” Disertasi Pascasarjana UIN Walisongo
(UIN Walisongo, 2020). 164.

143 Ahmad Adib Rofiuddin, “Dinamika Sosial Penentuan Awal Bulan
Hijriah Di Indonesia,” Istinbath: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam, 2019. 249.
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30 Januari . 30 Januari ..

1998 29 Januari 1998 1998 Tarmizi Taher
6 . .

6 Desember Said Agil

2002 5 Desember 2002 | Desember Husin AM
2002
24

ggocékmber 23 Oktober 2006 | Oktober '\B"ASMua:it“h
2006 y
13

;gogkmber 12 Oktober 2007 | Oktober '\B"ASMuarfit“h
2007 y

31 Agustus 31 Agustus | Suryadharma

2011 30 Agustus 2011 2011 Al

Tabel 4.1 Perbedaan Sikap NU dan Muhammadiyah terhadap
Keputusan Kementerian Agama tentang Idul Fitri.***

Merujuk pada tabel di atas, terlihat jelas bahwa latar
belakang Menteri Agama yang berhubungan dengan ormas
Islam dimana menteri tersebut menjadi kader berpengaruh
kuat dalam menentukan awal bulan baru, khususnya
Ramadhan, Syawal, dan Idul Adha. Jika kita membaca
informasi di atas, jelas bahwa jika terjadi perbedaan pendapat
tentang Idul Fitri, maka pemerintah akan mengambil sikap
sesuai dengan ormas yang berafiliasi dengan Menteri Agama.
Munawir Sjadzali merupakan Kader Muhammadiyah,#
maka pada masa jabatannya, keputusan pemerintah cenderung
sama dengan Muhammadiyah. Jika Menteri Agama berasal

144 Susiknan Azhari, Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-
NU (Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2012).51 141

145 Tlham Ibrahim, “Benarkah Muhammadiyah ‘Kenyang’ Di Era Orde
Baru?,” muhammadiyah.or.id, 2021, https://muhammadiyah.or.id/benarkah-
muhammadiyah-kenyang-di-era-orde-baru/.
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dari Nahdlatul Ulama (NU) dan ada perbedaan pendapat
tentang hari raya, NU akan bergabung dengan pemerintah
sedangkan Muhammadiyah mengambil sikap yang berbeda
dan sebaliknya. Meski pada saat penetapan satu Syawal tahun
1998, Menteri Agama saat itu Tarmizi Taher bukan dari unsur
NU, Namun keputusan pada saat itu bahwa bulan Ramadan
harus diistikmalkan, meskipun ada laporan keberhasilan
rukyatul hilal. Dengan demikian pada waktu itu keputusan
pemerintah sama dengan NU tetapi berbeda dengan
Muhammadiyah. Dari fenomena tersebut, Sebagian ahli falak
berkesimpulan bahwa penetapan awal bulan baru pada waktu
tersebut sarat dengan muatan politik.46

Maka dari itu gadr dalam hal ini adalah pemerintah harus
bisa lebih tegas dalam menyatukan perbedaan yang
terjadi di publik saat ini, pemerintah harus semakin intens
melaksanakan musyawarah  dengan  mempertimbangkan
semua masukan, baik  dari kelompok hisab  maupun
kelompok  rukyah, sehingga akan menghasilkan sebuah
keputusan yang benar-benar valid dan bisa diterima dan
dilaksanakan oleh semua ormas Islam. Dengan demikian
keputusan pemerintah tidak terkesan lemah, tidak sarat
dengan muatan politis dan condong memihak salah satu
kelompok, serta akan terlihat citra kewibawaan dan
kebijaksanaannya.

Selain itu gadr juga harus meningkatkan kapasitasnya,
baik dari segi pengetahuan ilmu figih ataupun ilmu sains

146 Ahmad Izzuddin, “Dinamika Hisab Rukyat Di Indonesia,” Istinbath:
Jurnal Hukum 12, no. 2 (2015): 248-73. 14
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untuk melahirkan suatu ketetapan syahadah rukyat hilal dapat
dikatakan gath i.

Pemerintah juga dituntut untuk memunculkan konsep
yang pakem dan memiliki landasan yang kuat agar bisa
diikuti oleh masyarakat. Memang, ketetapan penguasa dapat
menghilangkan perbedaan, akan tetapi ketetapan itu harus
memiliki landasan yang kuat, baik secara normatif, logis-
filosofis, dan yuridis. Sebab, keharusan mengikuti ketetapan
penguasa bagi umat Islam tidaklah mutlak sebagaimana
menaati Allah dan Rasul-Nya. Pemerintah harus ditaati
dengan syarat manakala penguasa selaras dengan ketentuan
Allah dan Rasul-Nya. Hal ini disandarkan pada ayat
athi“ullah wa atii"urrasul wa ulil amri minkum, bahwa
ketaatan pada penguasa harus disyaratkan dengan ketetapan
penguasa itu mengikuti ketetapan rasul. Tentu hal ini masih
dalam ranah tafsir yang masih sangat terbuka diperdebatkan.

Namun demikian, semua pihak diharapkan terus
melakukan telaah, kajian, dan penelitian ulang secara
mendalam dan obyektif dalam mencari kebenaran dan
kemaslahatan. Sehingga setiap legislasi hukum Islam dapat
dipahami secara tepat dan mendudukkannya secara
proporsional sejalan dengan prinsip syariah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis penulis pada bab sebelumnya,

menghasilkan kesimpulan tentang pemikiran Sayyid Utsman

tentang gadr dalam penetapan awal bulan kamariah, yaitu:

1. Konsep gadr dalam penentuan awal bulan Kamariah
menurut Sayyid Utsman adalah gadi yang memutus dan
menetapkan awal bulan baru sesuai dengan ketentuan
syara’, Yyaitu: Pertama, gadi dalam memutus dan
menetapkan awal bulan Ramadan atau Syawal harus
berdasarkan kesaksian yang kredibel. Kedua, Qadr harus
menerima kesaksian rukyatul hilal yang dikuatkan
dengan hisab yang akurat (hisab gqath’i). ketiga, gadr
tidak boleh menetapkan awal bulan Kamariah dengan
hisab semata. Keempat, dalam melakukan ijtihad
penetapan awal bulan Kamariah gadi harus berdasarkan
aturan dalam syariat Islam. Penetapan awal bulan
Kamariah Sayyid Utsman sangat mengedepankan aspek
syar’i dan ilmiah, tidak hanya semata berdasarkan
kesaksian seorang saksi di lapangan.
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Relevansi konsep gadi menurut Sayyid Utsman dengan
penetapan awal bulan Kamariah di Indonesia yaitu:
Pertama, Sayyid Utsman dan pemerintah dalam
penetapan awal bulan Kamariah sama-sama dilakukan
dengan rukyat. Hisab hanya sebagai alat bantu untuk
mengetahui apakah hilal termasuk dalam kategori dapat
dilihat (imkan rukyat) atau tidak dapat dilihat (mustahil
rukyat). Selain itu dalam menerima dan menolak laporan
kesaksian hilal berdasarkan dengan menggunakan data-
data astronomis yaitu hisab gath’i. Kedua, penetapan
awal bulan Kamariah oleh gadr berdasarkan kesaksian
yang teruji dan kredibel (al-ma’hudah). Ketiga,
Terpenuhinya kriteria dan syarat rukyat yang muktabar,
yakni rukyat yang dapat dipertanggungjawabkan secara
hukum dan ilmiah. Keempat, sama-sama memiliki
kriteria visibilitas hilal dalam rukyatul hilal. Kelima,
penentuan awal bulan baru ditetapkan pada malam ke-30
bulan sebelumnya, tidak jauh-jauh hari.

SARAN
Penelitian yang berfokus pada gadr dalam penetapan awal

bulan ini sebaiknya diikuti dengan penelitian yang

berkelanjutan, sehingga dapat mendapatkan kesimpulan yang
lebih baik. Uraian dan Informasi Sayyid Utsman mengenai
gadr dapat diteliti lebih dalam dari aspek sosiologis, sehingga
dapat diketahui faktor dan penyebab gdadi keliru dalam
menetapkan awal bulan Kamariah. Selain itu kajian mengenai
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kapasitas keilmuan gadr baik dari segi pengetahuan ilmu figih
atau sains menarik untuk diteliti.

Sayyid Utsman banyak melahirkan karya tulis meliputi
berbagai bidang, dalam bidang ilmu falak, masih ada karya
Sayyid Utsman yang belum dapat ditemukan. Penulis
merekomendasikan kepada para akademisi dan praktisi ilmu
falak untuk bisa mempelajari dan melakukan penelitian lebih
lanjut tentang karya-karya Sayyid Utsman.

C. PENUTUP
Alhamdulillah  puji syukur penulis panjatkan atas

kehadirat Allah SWT atas limpahan nikmat, rahmat,
kesempatan, kesehatan serta petunjuk-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ada kiranya
terdapat banyak kesalahan dalam penulisan maupun
pemaknaan, maka penulis berharap adanya Kritik maupun
saran yang membangun untuk kesempurnaan skripsi ini.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum
maupun mahasiswa. Penelitian ini diharapkan menjadi
sumber rujukan baru dalam penelitian selanjutnya dan juga
bisa meningkatkan wawasan keilmuan di bidang ilmu falak,
khususnya di bidang penetapan awal bulan Kamariah,
Wallahu a'lam bish-shawab
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Lampiran |

Sampul Kitab Tamyiz Al-Haqq Min Adh-Dhalal Fi Masa’il Al-
Hilal.
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Lampiran 11

Perihal Menggenapkan Bulan Sya’ban.
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Transliterasi

“Adapun  perihal kamal Sya'ban yakni  perihal
menggenapkan hari-harinya itu tiga puluh sebagaimana
telah tersebut di pasal yang kedua maka adalah syaratnya
bahwasanya awal Sya'ban itu dengan rukyat yang shahih
pula yaitu yang dengan dua saksi yang keterima pada
syara’ maka tiada harus di-tsabat-kan sehari Bulan Sya'ban
itu dengan hisab atau dengan saksi saksi yang tiada
keterima pada syara’ Bermula nash nya dari Kitab mizan
asy-sya'roni “ aly oled Pl Cudy ¥ 4l e dey YY) 38557
artinya telah muwafagah sekalian ulama empat madzhab
atas tiada harus di-tsabat-kan Bulan Sya'ban dengan satu
saksi saja, maka apalagi jika dengan hisab maka lebih tiada
harus, sebab bahwasanya tiap-tiap Bulan Islam maka tiada
tsabat pada syara' melainkan dengan rukyat yang shahih
maka dari itu menjadi melihat tiap tiap sehari Bulan, fardhu
kifayah.”
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Lampiran 111

Perihal apakah hilal dapat dilihat atau tidak dapat dilihat
(mustahil rukyat).
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Transliterasi

!

“Pengetahuan hal ihwal sehari Bulan pada syara
yang mana daripadanya yang boleh dapat dilihat dan yang
mana tiada boleh dapat dilihat padanya maka adalah
perihalnya ini teratur disini dengan lima membahas.
Bermula membahas yang pertama perihal imkan rukyat dan
mustahil rukyat dan membahas yang kedua perihal jihah
sehari Bulan itu dimana tempatnya dan bagaimana
miringnya ke utara atau ke selatan atau tiada miring dan
membahas yang ketiga perihal berapa lamanya itu sehari
Bulan punya masa dilihat padanya hingga ia masuk, dan
membahas yang keempat perihal berapa lebih tingginya
Bulan di malam yang kedua dari tingginya yang di malam
yang pertama, dan membahas yang kelima perihal
perbedaan penglihatan sehari Bulan itu diantara negeri
yang disebelah wetan sama negeri yang di sebelah kulon,
maka tiap-tiap satu membahas daripada lima bahasan yang
tersebut ini nanti dinyatakan dengan jadwalnya yang
memudahkan paham padanya.
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Lampiran 1V

Kriteria dan Syarat Imkan Rukyah Sayyid Ustman.
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Transliterasi

“...Bahwasanya sehari Bulan itu patut boleh dilihat
padanya pada adah’ biasanya, maka sekurang-kurangnya
tujuh derajat. Adapun jikalau kurang dari tujuh derajat
maka mustahil rukyatnya pada adah’, dari sebab terlalu
kecil dan terlalu dekat dengan Matahari, maka tiada

keterima saksi yang mengaku melihat padanya”.
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Lampiran V

Pasal 9 Tentang Kekeliruan Qadi
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Transliterasi

Jikalau gadi‘ negeri telah men-tsabat-kan sehari Bulan
puasa atau lebaran dengan barang yang bersilahan pada
kewajiban syara' yang tersebut di pasal yang kedua vyaitu
seumpama dengan menerima segala saksi saksi yang tiada dengan
syarat-syaratnya yang sebut di pasal yang ketiga atau di malam
yang mustahil rukyat pada hisab gath i atau gadr ‘ itu men-tsabat-
kan sehari Bulan itu dengan hisab atau dengan katanya aku
tsabat-kan dengan aku punya ijtihad atau sebagian nya yang
sekalian nya itu tiada menurut kewajiban syara’ yang tersebut di
pasal yang kedua itu maka dengan sebagaimana saja kelakuan
gadr punya men tsabat kan sehari Bulan dengan salah satu dari
empat hal ini maka telah muwafagqot sekalian ulama atas
bahwasanya gadhi’ yang begini kelakuannya bahwa ia tiada
menghukumkan bima anzalallah maka jadilah minadzolimin dan
minalfasigin sebagaimana yang telah tersebut halnya ini di pasal
yang keempat dengan nashnya yang dari tuhfah ibnu Hajar dan
jadilah in pula daripada macam dua gadi‘ yang masuk ke dalam
api neraka dengan hadist yang shahih “wa gadhi finnar" dan
menjadilah ia mendapat laknat dengan hadist yang shahih yang
sekalian itu telah tersebut di pasal yang keempat itu maka tiap-
tiap orang yang mengetahui atas kesalahan gadi‘ ini tiada harus
baginya puasa atau lebaran dengan menurut pada hukumnya
gadhi’ ini yang salah dan demikian pula orang yang syaka(ragu)
pada hukumnya gadr ini maka tiada wajib atas puasa atau lebaran
dengan menurut hukumnya gadhi’ ini nashnya dari mukhtashor
fatawi ibnu Hajar wa afti syaikhona Zakariya wa aimah 'ashoroh
innahu lau tsabat indal hukma wa syaka fi shohatul hukmu
latahurul qadhi’ aw lama'rifatuma yaqdihu fi syuhudi lam yujib
ash shoumu walal fitbro intaha.
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